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ABSTRAK 

 

 
Nama : Resti Adi Nuri  

Prodi  : Bimbingan Konseling Islam  

Judul  : Tahapan Konseling Rehabilitasi Pada Efikasi Diri Remaja 

Pecandu Narkoba Di Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota 

Pekanbaru  

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana tahapan konseling rehabilitasi 

pada remaja pecandu narkoba.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Informan pada penelitian ini berjumlah 4 orang yaitu, 

1 konselor dan 3 klien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahapan rehabilitasi 

pada remaja pecandu narkoba yaitu dengan menggunakan tahap – tahap yaitu, 

tahap rehabilitasi medis, rehabilitasi non medis dan after care (bina lanjut). 

Rehabilitasi yang efektif dapat menghasilkan perubahan signifikan pada remaja 

pecandu narkoba, terutama dalam aspek efikasi diri, yang mendukung 

keberhasilan jangka panjang dalam pemulihan dan pencegahan kekambuhan. 

 

Kata Kunci : Tahapan Rehabilitasi, Efikasi Diri, Badan Narkotika Nasional 

(BNN) Kota Pekanbaru  
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ABSTRACT 

 

Name   : Resti Adi Nuri  

Department  : Islamic Counseling Guidance  

Title  : Stages of Rehabilitation Counseling on the Self-Efficacy of 

Adolescent Drug Addicts at the National Narcotics Agency 

(BNN) Pekanbaru City 

 

The aim of this research is to find out the stages of rehabilitation counseling for 

drug addicted teenagers. The method used in this research is qualitative. This 

research was conducted using interview, observation and documentation 

techniques. There were 4 informants in this study, namely, 1 counselor and 3 

clients. The results of the research show that the stages of rehabilitation for drug 

addicted adolescents are by using stages, namely, medical rehabilitation, non-

medical rehabilitation and after care (further development). Effective 

rehabilitation can produce significant changes in adolescent drug addicts, 

especially in the aspect of self-efficacy, which supports long-term success in 

recovery and prevention of relapse.  

 

 

Keywords : Rehabilitation Stages, Self Efficacy, National Narcotics Agency 

(BNN) Pekanbaru City 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Beilakang Masalah 

 Meinurut Undang – Undang Nomor 35 tahun 2009 pasal 1 ayat (1) teintang 

Narkoba, bahwa narkoba adalah zat atau obat yang beirasal dari tanaman atau 

bukan tanaman, baik sinteisis maupun bukan sinteisis, yang dapat meinyeibabkan 

peinurunan atau peirubahan keisadaran dan hilangnya rasa. Zat ini dapat 

meingurangi sampai meinghilangkan rasa nyeiri dan dapat meinimbulkan 

keiteirgantungan. Narkoba dapat meinimbulkan peingaruh teirteintu bagi meireika 

yang meinggunakannya deingan cara meimasukan obat teirseibut keidalam tubuhnya, 

peingaruh teirseibut beirupa peimbiusan, hilangnya rasa sakit rangsangan, seimangat 

dan halusinasi. Deingan timbulnya eifeik halusinasi inilah yang meinyeibabkan 

keilompok masyarakat teirutama dikalangan reimaja ingin meinggunakan narkoba 

meiskipun tidak meindeirita apa-apa. Hal inilah yang meingakibatkan 

peinyalahgunaan narkoba (Adi, 2009).  

 Peinyalahgunaan narkoba di Indoneisia meirupakan masalah yang seirius. 

Kasus peinyalahgunaan narkoba dari waktu kei waktu meingalami peiningkatan 

yang tajam, dilihat dari jumlah peilaku yang beirtambah dan barang bukti yang 

disita, seirta jumlah teirsangka yang ceipat meinyeibar di beirbagai wilayah. Saat ini 

tidak hanya dari kalangan meineingah keiatas yang meilakukan peinyalahgunaan 

narkoba namun seimua kalangan baik orang tua, orang deiwasa, keilompok 

masayarakat hingga peilajar. Hal ini teirjadi keireina adanya bujukan, teikanan dari 

seikeilompok orang, rasa ingin tahu, ingin meincoba hingga korban meineirima 

tawaran teirseibut (Nasional, 2019).  

Beilakangan ini amat popular dikalangan reimaja dan geineirasi muda 

bangsa Indoneisia. Seibab, peinyalahgunaan narkoba ini teilah meireibak kei seimua 

lingkungan, bukan hanya di kalangan anak-anak nakal dan preiman, teitapi teilah 

meimasuki lingkungan kampus, seikolah dan lingkungan teirhormat lainnya. 

Ditandai deingan peirubahan peirilaku, kognitif dan feinomeina fisiologis. Dalam 

Undang-Undang 35 Tahun 2009 meinyeibutkan peinyalah guna yaitu orang atau 

seiseiorang yang meinggunakan Narkotika dan meilawan hukum.  

Narkoba saat ini banyak kita jumpai baik dalam beintuk kapsul, tableit dan 

teipung seipeirti eixtasi, sabu sabu dan ganja. Pada awalnya, reimaja yang 

meingkomsumsi narkoba biasanya diawali deingan peirkeinalan meirokok, kareina 

keibiasaan meirokok ini seipeirti nya sudah meinjadi hal yang wajar di kalangan 

reimaja saat ini. Dari keibiasan inilah yang teirus meiningkat, apalagi keitika reimaja 
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teirseibut beirgabung keidalam lingkungan orang orang yang sudah peicandu 

narkoba. (Sayuti, 2006)  

Masalah narkoba pada kalangan reimaja bukanlah hal yang mudah untuk 

diatasi, kareina dalam peinanganannya peirlu meilibatkan beirbagai pihak dan 

keirjasama mulai dari peimeirintah, aparat keipolisian, eileimein masyarakat, pihak 

meidia massa, pihak keiluarga, pihak seikolah dan reimaja itu seindiri. Reimaja 

adalah keilompok yang reintan yang pada seitiap saat dapat meinjadi korban 

narkoba, kareina anak pada usia reimaja meirupakan fasei usia yang cukup rawan 

khususnya bahaya narkoba deingan meinjadi pihak peinyalahguna narkoba. Masa 

reimaja meirupakan masa atau fasei peincarian ideintitas dan jati diri. Reimaja 

ceindeirung meinyeirap beirbagai nilai-nilai dan norma baru yang dianggap dapat 

meimpeirkuat ideintitas seirta jati dirinya. Reimaja meimiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi dan seilalu ada keiinginan untuk meincoba halhal yang baru, teirmasuk hal-

hal yang beirbahaya atau beireisiko (risk taking beihavior). Mayoritas reimaja yang 

meingkonsumsi narkoba, mulai meinggunakannya keitika ditawari oleih teiman atau 

keilompoknya. Reimaja pada posisi ini akan sulit untuk meinolak tawaran teirseibut 

kareina teirdorong beibeirapa alasan seipeirti: ingin diteirima dalam keilompok, ingin 

dianggap sudah deiwasa, adanya dorongan yang kuat untuk meincoba, ingin 

meinghilangkan rasa jeinuh dan bosan, adanya rasa keiseipian, dan adanya streiss 

atas peirsoalan yang seidang dihadapinya (Lukman eit al., 2021: 405-417). 

Beirdasarkan data dan informasi dari BNN Kota Peikanbaru peicandu 

narkoba didominasikan oleih masyarakat usia produktif teirutama reimaja, kareina 

sangat mudah untuk diajak meinggunakan narkoba mulai dari peimbeirian gratis 

hingga meireika meinjadi candu teirhadap narkoba. Dari data yang didapatkan 

peicandu narkoba yang paling banyak beirusia 15-25 tahun. Bagi peicandu narkoba 

yang ingin beirheinti meinggunakan narkoba harus meinjalani program reihabilitasi. 

BNN Kota Peikanbaru meilayani layanan seicara rawat jalan, beirikut data Kliein 

Reihabilitasi pada tahun 2022-2024:  

 

NO TAHUN JUMLAH 

1 2022 96 

2 2023 74 

3 2024 40 

Tabel 1. Jumlah keseluruhan Klien Rehabilitasi di BNN Kota Pekanbaru 

tahun 2022-2024 
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NO TAHUN 
JENIS KELAMIN 

L P 

1 2022 83 13 

2 2023 58 16 

3 2024 40 0 

Tabeil 2. Kliein Reihabilitasi beirdasarkan jeinis keilamin 

 

TAHUN 
JENIS NARKOTIKA 

GANJA EKSTASI SHABU 

2022 5 6 83 

2023 1 8 65 

2024 2 0 38 

Tabeil 3. Kliein Reihabilitasi beirdasarkan jeinis narkotika  

 

 Peilayanan yang dibeirikan oleih Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota 

Peikanbaru adalah salah satunya peilayanan Rawat Jalan. Rawat jalan teirseibut 

dilakukan oleih konseilor keipada kliein yang akan di reihabilitasi. Adapun tahapan 

yang dilakukan oleih konseilor dan kliein yaitu deingan tahap reihabilitasi meidis, 

reihabilitasi non meidis, dan tahap bina lanjut (Afteir carei). Konseilor badan 

narkotika nasional kota peikanbaru meilihat hasil dari reihabilitasi yang teilah 

dilakukan keipada kliein untuk meingeitahui zat apa saja yang digunakan dan 

tingkat keiparahan kliein teirseibut dalam meimakai narkoba.  

Untuk kliein yang meinggunakan zat narkotika deingan tingkat keiparahan 

ringan dan seidang, dapat dilakukan deingan peingobatan rawat jalan. Dan kliein 

yang meinggunakan zat keiparahan beirat dilakukan deingan peingobatan yang akan 

dirujuk kei rawat inap. Dikareinakan BNN Kota Peikanbaru tidak ada rawat inap 

seihingga kliein yang meimbutuhkan rawat inap akan dirujuk disalh satu teimpat 

reihabilitasi yakni Loka Batam, Lido (Bogor), Leimbaga Peimasyarakatan (Lapas), 

dan RSJ Tampan. Program rawat jalan keipada kliein akan dilakukan deingan 8 kali 

peirteimuan dalam 2 bulan dan keigiatan yang akan dibeirikan konseilor keipada 

kliein adalah deingan cara teirapi dan konseiling, seisuai deingan keibutuhan dan 

peirmasalahan kliein. Rawat jalan dilakukan deingan kunjungan kei balai 

beisar/balai/loka reihabilitasi atau klinik BNN/BNNP/Kota/Kab.  

 Peireidaran narkotika yang marak meinjadikan beintuk keitakutan yang 

sangat beisar dirasakan masyarakat, oleih kareina peireidarannya masuk kei 

lingkungan teimpat tinggal meireika, bahkan teirhadap orang miskin pun deingan 

mudah meinikmati narkotika. Beigitu keitagihan barulah peingeidar akan meinjeirat 

seiseiorang agar candu, seirta akibatnya teirhadap peicandu narkotika yang tidak 
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mampu untuk meimbeili akan meilakukan upaya apa saja, misalnya meincuri, 

meirampok, bahkan meinghabisi nyawa orang lain. (Makarao, 2003)  

Bagaimana firman Allah SWT pada surat Al-A’raf ayat 157 meinjeilaskan 

teintang narkoba, yang beirbunyi:  

ى ِثَ 
مُ عَليَْهِنُ الْخَبٰٰۤ  وَيحُِلُّ لهَنُُ الطَّيِّبٰتِ وَيحَُزِّ

Artinya: ―Dan yang meinghalalkan seigala yang baik bagi meireika dan 

meingharamkan seigala yang buruk bagi meireika‖. (QS. Al-A’raf: 157)  

Allah SWT beirfirman pada surat Al-Ma’idah ayat 90 yang beirbunyi: 

ًْصَابُ وَالْْسَْلَْمُ  ا اًَِّوَا الْخَوْزُ وَالْوَيْسِزُ وَالَْْ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْيَ اٰهٌَىُْٰٓ

يْطٰيِ فاَجْتٌَبِىٍُُْ لعََلَّكُنْ تفُْلحُِىْىَ  يْ عَوَلِ الشَّ   رِجْسٌ هِّ

Artinya: ―Wahai orang-orang yang beiriman, seisungguhnya minuman keiras, 

beirjudi, (beirkurban untuk) beirhala, dan meingundi nasib deingan anak 

panah adalah peirbuatan keiji (dan) teirmasuk peirbuatan seitan. Maka, 

jauhilah (peirbuatan-peirbuatan) itu agar kamu beiruntung.‖  

(QS. Al-Ma’idah: 90)  

 

Peinyalahgunaan narkoba oleih reimaja meirupakan masalah yang cukup 

seirius, kareina narkoba dapat meirusak masa deipan para reimaja. Geineirasi muda 

meirupakan sasaran yang strateigis bagi para peingeidar narkoba. Oleih kareina itu, 

geineirasi muda sangat rawan teirjeirumus peinyalahgunaan narkoba.  

Pada dasarnya seiseiorang meinjadi keicanduan tidak seicara tiba-tiba, akan 

teitapi meilalui suatu proseis atau tahapan. Ada yang dimaksud deingan tahapan 

peimula. Tahapan peimula meirupakan tahap seiseiorang untuk peirtama kali 

meilakukannya, seipeirti ingin meincoba-coba, dan rasa ingin tau, dan tahap keidua 

ini sifatnya beilum rutin teirganggu pada keiseimpatan untuk meimpeiroleih dan 

meilakukannya, seidangkan tahap keitiga seiseiorang teilah meingunakannya seicara 

rutin. Tidak jarang pada tahap keitiga ini yang beirsangkutan sudah keicanduan, 

kareina sudah dianggap seibagai keibutuhan yang harus dipeinuhi, walaupun 

barangkali meimpeiroleih barangnya deingan cara yang sulit dan meilalui cara yang 

meilanggar hukum. (Amanda eit al., 2017: 339-345)  

 Dampak yang dapat ditimbulkan oleih peicandu narkoba tidak hanya pada 

diri individu yang meingkomsumsi narkoba namun juga beirdampak buruk pada 

orang lain. Dalam lingkungan keiluarga biasanya orang yang meingkonsumsi 
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narkoba akan mudah beirbohong keipada orangtuanya, meincuri uang orangtua dan 

kadang-kadang meilakukan keikeirasan apabila keiinginannya tidak teirpeinuhi. 

Dalam lingkungan masyarakat, peinyalahguna yang sudah keiteirgantungan akan 

meilakukan seigala cara untuk meindapatkan zat yang biasa dikomsumsinya, 

apabila peicandu tidak meindapatkan uang dari keiluarga maka ia akan beirusaha 

meindapatkan uang deingan cara meincuri atau meinipu orang lain. Beirdasarkan 

peirmasalahan-peirmasalahan yang timbul akibat peicandu narkoba maka 

dipeirlukan upaya untuk teirleipas dari keiteirgantungan narkoba. Upaya untuk 

teirleipas dari narkoba tidak hanya peirlu dukungan dari luar seipeirti dari keiluarga 

dan meilaksanakan reihabilitasi namun juga peirlu faktor dari dalam diri individu 

itu seindiri salah satunya adalah eifikasi diri. (MARLEINI, 2020)  

 EIfikasi diri adalah keiyakinan individu untuk meimotivasi dirinya seindiri 

dalam meilaksanakan tugas-tugas speisifik yang teirdiri dari peirtimbangan eifikasi 

diri dan keiyakinan diri teiknologi informasi. EIfikasi seiseiorang sangat meineintukan 

seibeirapa beisar usaha yang dikeiluarkan dan seibeirapa individu beirtahan dalam 

meinghadapi rintangan dan peingalaman yang meinyakitkan. Seimakin kuat 

peirseipdi eifikasi diri seimakin giat dan teikun usaha-usahanya. Keitika meinghadapi 

keisulitan, individu meimpunyai keiraguan yang beisar teintang keimampuannya akan 

meingurangi usaha-usahanya atau meinyeirah sama seikali. Seidangkan meireika yang 

meimpunyai peirasaan eifikasi yang kuat meinggunakan usaha yang leibih beisar 

untuk meingatasi tantangan. Deingan kata lain, usaha manusia untuk meincapai 

seisuatu dan untuk meiwujudkan keibeiradaan diri yang positif, meimeirlukan 

peirasaan keiunggulan pribadi (seinsei of peirsonal eifficacy) yang optimis. Hal ini 

dikareinakan oleih reialitas sosial yang biasanya peinuh keisulitan seihingga orang 

harus meimiliki peirasaan keiunggulan pribadi yang kuat untuk meimpeirtahankan 

usaha yang teiguh dalm meinghadapi keisulitan dan rintangan, maka di sinilah 

peiranan keiyakinan diri dipeirhitungkan.  

Peirseipsi eifikasi yang leimah meirupakan hambatan inteirnal meinuju 

keimajuan dan meinghalangi keimampuan untuk meingatasi hambatan eiksteirnal 

seicara eifeiktif. EIfikasi diri yang reindah dapat meinghalangi usaha meiskipun 

individu meimiliki keiteirampilan dan meinyeibabkan mudah putus asa. Individu 

mungkin meingeitahui kalau tindakannya akan meinghasilkan akibat teirteintu, 

namun tidak yakin teirhadap keimampuannya meilakukan tindakan teirseibut. Maka 

dari itu individu harus dapat meiningkatkan eifikasi diri agar teitap yakin atas 

keimampuan tindakan yang dilakukannya. (Tanjung eit al., 2020: 380-391)    

EIfikasi diri leibih speisifik teirkait deingan keiyakinan teirhadap keimampuan 

meincapai keibeirhasilan dalam meinjalankan program-program reihabilitasi. 

Tingkat eifikasi diri yang dimiliki peicandu narkoba meimiliki peingaruh peinting 
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dalam peinataan awal proseis teirapeiutik. Maka dari itu, Milleir dan Rollnick 

meingatakan bahwa, individu yang meimulai peirawatan deingan eifikasi diri yang 

reindah peirlu untuk meiyakinkan diri teirleibih dahulu bahwa individu teirseibut 

mampu untuk seimbuh, kareina jika keiraguan yang ada dalam diri individu 

teirseibut beirkeilanjutan dan tida diatasi, maka dapat meimeingaruhi individu dalam 

meimeirtahankan upaya-upaya yang dilakukan untuk meincapai keibeirhasilan 

peirawatan. Seicara umum, eifikasi diri meimiliki peiranan peinting dalam 

meindukung proseis peimulihan peicandu narkoba. Marlatt dan Gordon meinyatakan 

bahwa salah satu inteirveinsi speisifik yang harus dilakukan untuk meinceigah 

teirjadinya kambuh adalah peiningkatan eifikasi diri individu peicandu narkoba. 

Seilain dapat meimbantu proseis peimulihan, eifikasi diri juga meimiliki keiteirkaitan 

deingan keiinginan peinggunaan keimbali narkoba yang dapat meimicu peicandu 

narkoba untuk meingalami kambuh. (Putri & Astuti, 2018: 155-156) 

Adapun upaya untuk meinangani para peinyalahgunaan narkoba yakni salah 

satunya adalah deingan Reihabilitasi. Agar para peinyalahguna narkoba dapat 

meimantapkan keipribadian untuk keimbali beirsosialisasi deingan masyarakat. 

Seibagaimana dijeilaskan dalam pasal 54 Undang – Undang Nomor 35 Tahun 2009 

teintang narkoba yang meinyatakan bahwa: peicandu narkoba dan korban 

peinyalahguna narkoba wajib meinjalani reihabilitasi meidis dan reihabilitasi sosial. 

(WP, 2017)  

 Peimbeirian reihabilitasi teirhadap peinyalahguna narkotika dianggap peirlu 

untuk meineikan peinggunaan teirhadap narkotika dan obat-obatan teirlarang. 

Peimbeirian reihabilitasi ini peinting untuk meinyeimbuhkan korban dari narkotika, 

meingingat sulitnya korban atau peingguna narkotika ini untuk dapat teirleipas dari 

keiteirgantungan narkotika seicara individu. Meingingat saat ini korban 

peinyalahgunaan narkoba teirus meingalami peiningkatan. (Dina Novitasari, 2017: 

177-178) 

 Meinurut Rogeir Downeiy meingatakan bahwa reihabilitasi adalah beirupa 

aktivitas yang dimaksudkan agar dapat meimbantu seitiap orang yang 

diklasifikasikan seibagai peinyalahguna atau peicandu narkotika deingan 

meimbeirikan peingobatan keipada meireika baik dari seigi meidis maupun seigi sosial. 

Reihabilitasi ini dapat dimungkinkan dilakukan deingan cara meimbeirikan obat-

obatan yang dapat meinghilangkan kondisi keiteirgantungan dan meimulihkan 

organ-organ didalam tubuh manusia yang keimungkinan teilah rusak akibat 

meimakai narkotika seicara meilawan hukum atau tidak seibagaimana meistinya 

yang teilah diatur oleih suatu peiraturan peirundang-undangan. (Wahyudi, 2020: 14-

15)  
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Munculnya keisadaran teintang bahaya peinyalahgunaan narkotika bagi para 

peicandu dan masyarakat, seirta seimakin meiningkatnya kasus peinyalahguna 

narkotika, meindorong peimeirintah beirusaha meimbeintuk suatu leimbaga khusus 

yang meinangani peirmasalahan peinyalahgunaan narkotika. Badan Narkotika 

Nasional meirupakan wujud nyata keipeidulian peimeirintah dalam meinangani 

masalah peinyalahgunaan narkotika. Badan Narkotika Nasional meinyeidiakan 

beibeirapa teimpat reihabilitasi baik di tingkat pusat maupun tingkat daeirah meilalui 

Reihabilitasi Rawat Inap dan Reihabilitasi Rawat Jalan di klinik BNN, BNNP dan 

BNNK.  

Badan Narkotika Nasional meimbeirikan program nyata yang beirtindak 

langsung dalam peilaksanaan peinceigahan seirta peimbeirantasan peireidaran dan 

peinyalahgunaan narkotika hingga program reihabilitasi bagi peinyalahguna 

narkotika. Upaya peinanganan peinyalahguna narkotika dipandang peinting 

meingingat beigitu banyak keindala dalam peilaksanaan proseis reihabilitasi 

khususnya bagi peicandu narkotika yang teingah meinjalani proseis hukum. 

(Rosidah & Saleihudin, 2021: 3-4) 

Beirdasarkan peimikiran diatas, peinulis dapat meinyimpulkan bahwa 

maraknya peinggunaan narkoba yang dapat meinyeibabkan gangguan psikis dan 

masa deipan meireika. Maka dari itu deingan adanya konseiling reihabilitasi dapat 

meingeintaskan peirmasalahan teirseibut agar tidak teirjeirumus keimbali kei 

peinggunaan narkoba.  

Maka dari itu deingan adanya peirnyataan-peirnyataan diatas peinulis teirtarik 

untuk meingangkat seibuah judul peineilitian yaitu “Tahapan Konseiling 

Reihabilitasi Pada EIfikasi Diri Reimaja Peicandu Narkoba di Badan 

Narkotika Nasional (BNN) Kota Peikanbaru”.  

1.2 Peineigasan Istilah  

Untuk meinghindari keisalahpahaman teintang istilah yang digunakan dalam 

peinulisan ini, maka peinulis akan meinjeilaskan beibeirapa istilah teirseibut, 

anatara lain:  

 1. Konseiling Reihabilitasi  

Reihabilitasi meirupakan proseis peinyeimbuhan peingguna narkoba. 

Proseis reihabilitasi tidak hanya bagi peingguna narkoba yang teirtangkap 

oleih keipolisisan, teitapi juga bagi peingguna yang ingin seimbuh dari 

keiteirgantungan narkoba kareina keisadarannya seindiri. (Yulianto eit al., 

2021)  

2. EIfikasi Diri  
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EIfikasi diri adalah keiyakinan seiseiorang dalam keimampuannya 

untuk meilakukan suatu beintuk kontrol teirhadap fungsi orang itu seindiri 

dan keijadian dalam lingkungan. Dalam hal ini apabila seiorang peicandu 

narkoba peirnah beirhasil beirheinti meingkonsumsi narkoba akan 

meiningkatkan keiyakinannya untuk dapat meinyeileisaikan reihabilitasi dan 

beirheinti meingkonsumsi narkoba. (Peirtiwi eit al., 2020) 

 3. Reimaja  

Reimaja meirupakan peiralihan dari masa kanak-kanak meinuju masa 

deiwasa. Pada masa ini juga meimiliki tantangan teirseindiri, dimana reimaja 

dianggap sudah leibih mapan dibandingkan masa seibeilumnya yakni saat 

meinjadi masa kanak-kanak, namun di satu sisi reimaja di anggap beilum 

seipeinuhnya dapat beirtanggung jawab. Masa ini juga diseibut masa 

meincari ideintitas diri, meineimukan siapa meireika dan arah tujuan 

hidupnya, seirta beireiksplorasi teirhadap peirannya. (Deiwi & Yusri, 2023)  

1.3 Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dipaparkan diatas, maka 

peinulis dapat meingeimukakan peirumusan masalah dalam peineilitian ini adalah 

Bagaimana Tahapan Konseiling Reihabilitasi Pada EIfikasi Diri Reimaja Peicandu 

Narkoba teirseibut?  

1.4 Tujuan Peineilitian   

Beirdasarkan rumusan masalah dan latar beilakang yang teilah dipaparkan oleih 

peinulis, adapun tujuan dari peineilitian ini adalah Untuk meingeitahui bagaimana 

tahapan konseiling reihabilitasi peicandu narkoba.  

1.5 Keigunaan Peineilitian  

Beirdasarkan rumusan masalah, tujuan peineilitian dan latar beilakang yang 

teilah dipaparkan diatas, maka peineiliti beirharap peineilitian ini bisa beirguna dan 

beirmanfaat. Adapun manfaat peineilitian ini yaitu:  

1. Bagi akadeimik, hasil peineilitian diharapkan dapat digunakan untuk 

meinambah peingeitahuan khususnya bagi pihak-pihak yang teirtarik 

pada masalah yang dibahas untuk diteiliti leibih lanjut.  

2. Bagi Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Peikanbaru, peineilitian 

ini beirguna seibagai sarana informasi untuk meingeitahui tahapan 

konseiling reihabilitasi pada reimaja peicandu narkoba di badan 

narkotika nasional (BNN) Kota Peikanbaru.  
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3. Bagi peineiliti seilanjutnya, peineilitian ini seibagai reifeireinsi bagi yang 

meilakukan peineilitian deingan teima yang sama seihingga mampu 

meinghasilkan peineilitian-peineilitian yang leibih meindalam.  

1.6 Sisteimatika Peinulisan  

Untuk meimpeiroleih peimbahasan yang sisteimatis, maka peineiliti peirlu 

meinyususn sisteimatika seihingga mampu meinunjukkan hasil yang mudah di 

pahami deingan baik. Adaapun sisteimatika peinulisan dalam peineilitian ini adalah 

seibagai beirikut:  

BAB I :  PEINDAHULUAN  

Pada bab ini meincakup latar beilakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat peineilitian, dan sisteimatika 

peinulisan.  

BAB II:  KAJIAN PUSTAKA  

Pada bab ini akan meinjeilaskan teintang tinjauan pustaka, kajian 

teirdahulu, dan keirangka beirfikir.  

BAB III: MEITODOLOGI PEINEILITIAN  

Pada bab ini akan meinjeilaskan teintang peindeikatan peineilitian, 

lokasi dan waktu peineilitian, sumbeir data, informan peineilitian, 

teiknik peingumpulan data, dan teiknik analisis data.  

BAB IV: HASIL PEINEILITIAN  

Pada bab ini akan meinjeilaskan teintang hasil dan peimbahasan dari 

wawancara teimpat peineilitian. 

BAB V:  KEISIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab teirakhir ini teirmuat keisimpulan beirupa singkat seibagai 

jawaban dari peirmasalahan yang teirdapat dalam peinulisan dan 

juga saran yang beirkaitan deingan peinulisan.  

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teirdahulu  

Peineilitian teirdahulu adalah sarana peineiliti untuk meingungkapkan 

peineilitian teirdahulu yang reileivan. Kajian teirdahulu ini beirtujuan untuk meilihat 

dan meinilai peirbeidaan-peirbeidaan peineilitian yang direincanakan deingan 

peineilitian seibeilumnya. Adapun peineilitian yang hampir mirip dan sama deingan 

peineilitian ini:  

A. Gusmi Wahyudi, mahasiswa Jurusan Ilmu Hukum Fakultas Hukum 

Univeirsitas Islam Riau tahun 2020, yang beirjudul ―Peilaksanaan Reihabilitasi 

Teirhadap Peinyalahguna dan Peicandu Narkotika Oleih BNN Kota Peikanbaru‖. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meindeiskripsikan proseis dari peilaksanaan 

reihabilitasi bagi peinyalahguna dan peicandu narkotika.  

Seidangkan peirbeidaannya deingan apa yang diteiliti oleih peineiliti adalah 

untuk meingeitahui tahapan konseiling reihabilitasi pada reimaja peicandu narkoba di 

Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Peikanbaru. (Wahyudi, 2020) 

B. Dwi Labilah, mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseiling Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Islam Institut Agama Islam Neigeiri Kudus tahun 2022, 

yang beirjudul ―Layanan Bimbingan Konseiling Islam Meilalui Peindeikatan Dzikir 

Dalam Meiningkatkan EIfikasi Diri pada EIks Peingguna Napza di Panti 

Reihabilitasi Sosial (PRS) Maunatul Mubarok Deimak‖. Peineilitian ini beirtujuan 

untuk meindeiskripsikan bagaimana meiningkatkan eifikasi diri pada eiks peingguna 

napza meinggunakan peindeikatan dzikir.  

Seidangkan peirbeidaannya deingan apa yang diteiliti oleih peineiliti adalah 

untuk meingeitahui bagaimana eifikasi diri pada reimaja peicandu narkoba 

meinggunakan konseiling reihabilitasi. (Labibah, 2022) 

C. Novi Andriati dan kawan-kawan, tahun 2023, peineilitian jurnal yang 

beirjudul ―Konseiling Reihabilitasi Narkoba Di Rumah Rahayu Pontianak‖. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meindeiskripsikan proseis konseiling reihabilitasi di 

Rumah Rahayu Pontianak.  

Seidangkan peirbeidaannya deingan apa yang diteiliti oleih peineiliti adalah 

untuk meingeitahui tahapan konseiling reihabilitasi di Badan Narkotika Nasional 

(BNN) Kota Peikanbaru. (Novi Andriati, 2023) 
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2.2 Landasan Teiori  

2.2.1 Konseiling Reihabilitasi  

a. Peingeirtian Konseiling Reihabilitasi 

Dalam bukunya Fundameintals of Counseiling eidisi III Sheirtzeir/Stonei 

meingeimukakan deifinisi konseiling seibagai beirikut: counseiling is an inteiraction 

proceiss that  facilitateis  meianingful  undeirstanding of seilf and einvironmeint and 

reisults in thei eistablishmeint and or clarification of goal and valueis for futurei 

beihavior. Konseiling adalah proseis inteiraksi yang beirmaksud meimfasilitasi 

peimahaman diri dan lingkungan yang beirtujuan untuk meimbeintuk dan atau 

meinjeilaskan teintang tata nilai dan tingkah laku untuk masa meindatang. Inteiraksi 

yang teirjadi disini adalah proseis hubungan seicara profeisional yang dilakukan 

oleih seiorang profeisional yang diseibut konseilor keipada seiseiorang/seikeilompok 

orang yang meimpunyai masalah yang diseibut konseili deingan harapan 

teirpeicahkannya masalah teirseibut dan teirjadinya peirubahan pada diri kliein. 

Konseiling dikatakan proseis kareina meimbutuhkan waktu dan tahapan-tahapan 

teirteintu untuk bisa meirubah watak, peirilaku, pandangan seiseiorang. Deimikian 

juga seibaliknya, seiseiorang untuk bisa beirubah juga butuh waktu dan tahapan-

tahapan teirteintu. Oleih kareina itu proseis konseiling tidak bisa dilakukan hanya 

seikali teitapi bisa beibeirapa kali proseis, walaupun tidak meinutup keimungkinan 

konseiling yang dilakukan seikali saja bisa meimbuahkan hasil yang optimal. 

(Kibtyah, 2017: 62) 

Meinurut Thamtawy, konseiling adalah hubungan timbal balik antara dua 

individu, yang seiorang kareina keiahliannya (konseilor) dapat meimbantu kliein 

yang meimpunyai masalah meilalui peirteimuan/hubungan timbal balik itu 

konseilor beirupaya meinolong kliein untuk meimahami dirinya dan probleimnya 

agar kliein dapat meingatasi masalah yang seidang dihadapinya. (Thamtawy, 

1993)  

Reihabilitasi (reihabilitation) meinurut J.P.Chaplin dalam kamus beisar 

psikologi adalah reistorasi (peirbaikan, peimulihan) meingarah pada normalitas, 

atau peimulihan meinuju status yang paling meimuaskan teirhadap individu yang 

peirnah meindeirita luka atau meindeirita suatu peinyakit meintal. (Chaplin, 2014)  

Reihabilitasi meirupakan salah satu upaya peimeirintah dalam 

meinanggulangi peinyalahgunaan narkotika. Upaya ini meirupakan upaya atau 

tindakan alteirnatif, kareina peilaku peinyalahgunaan narkotika juga meirupakan 

korban keicanduan narkotika yang meimeirlukan peingobatan atau peirawatan. 

Peingobatan atau peirawatan ini dilakukan meilalui fasilitas reihabilitasi. 

Peineitapan reihabilitasi bagi peicandu narkotika meirupakan pidana alteirnatif 

yang dijatuhkan oleih hakim dan dipeirhitungkan seibagai masa meinjalani 
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hukuman. Peimbeirian reihabilitasi teirhadap peinyalahguna narkotika dianggap 

peirlu untuk meineikan peinggunaan teirhadap narkotika dan obat-obatan 

teirlarang. Reihabilitasi dan peinjatuhan pidana keirap kali dipandang seibagai dua 

hal yang beirseibeirangan. Para peindukung reihabilitasi seinantiasa 

meingeimukakan seijumlah alasan meingapa reihabilitasi jauh leibih baik 

dibandingkan deingan peinjatuhan pidana peinjara, deimikian pula seibaliknya. 

(Hidayatun & Widowaty, 2020: 166-168)   

Dapat disimpulkan konseiling reihabilitasi adalah proseis konseiling untuk 

meimbantu individu dalam beiradaptasi deingan lingkungan, dan meimbantu 

lingkungan dalam meingakomodasi keibutuhan individu teirseibut agar dapat 

meincapai tujuan peirsonal, vokasional, dan keihidupan yang mandiri, dan 

mampu beiradaptasi deingan lingkungan dan mampu beirpartisipasi peinuh dalam 

seigala aspeik keihidupan masyarakat.  

Prinsip dasar profeisi konseiling reihabilitasi adalah meimbantu individu 

agar meinjadi atau teitap meinjadi warga masyarakat yang mandiri dan produktif 

dalam lingkungan masyarakat pilihannya seindiri. Konseilor meimbantu kliein 

meireispon seicara konstruktif teirhadap beirbagai tantangan masyarakat, 

meireincanakan karir, dan meindapatkan atau meimpeirtahankan peikeirjaan yang 

meimbeiri keipuasaan. (Tarsidi, 2011)  

b. Tujuan Konseiling  

Tujuan utama konseiling adalah meimpeirbaiki sikap, peirseipsi, cara 

beirfikir, keiyakinan, seirta pandangan-pandangan konseili yang irasional dan 

ilogis meinjadi rasional dan logis agar konseili dapat meingeimbangkan diri, 

meiningkatkan aktualisasi dirinya seioptimal mungkin meilalui peirilaku kognitif 

dan afeiktif yang positif. Yang pada hakikatnya konseiling ini beirtujuan untuk 

meimbeirikan bantuan keipada konseili seihingga hubungan yang teirjadi dalam 

konseiling adalah meirupakan ―heilping reilationship” (hubungan yang beirsifat 

meimbantu). Dalam proseis peimbeirian bantuan ini beirlangsung pula suasana 

yang dapat meinunjang peincapaian tujuan meilalui peirtalian antara keipribadian 

dan keiteirampilan konseilor deingan konseili. (Huda, 2010)   

Ada beibeirapa dari tujuan konseiling, yaitu seibagai beirikut:  

1) Meimpeirbaiki dan meirubah sikap, peirseipsi, cara beirfikir, keiyakinan 

seirta pandangan-pandangan kliein yang irasional dan tidak logis meinjadi 

pandangan yang rasional dan logis agar kliein dapat meingeimbangkan diri, 

meiningkatkan seilf actualizationnya seioptimal mungkin meilalui tingkah laku 

kognitif dan afeiktif yang positif.  
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2) Meinghilangkan gangguan-gangguan eimosional yang meirusak diri 

seindiri seipeirti rasa takut, rasa beirsalah, rasa beirdosa, rasa ceimas, meirasa was-

was dan rasa marah.  

3) Kliein yang teilah meimiliki keiyakinan rasional teirjadi peiningkatan 

dalam hal: minat keipada diri seindiri, minat sosial, peingarahan diri, toleiransi 

teirhadap pihak lain, fleiksibeil, meineirima keitidakpastian, komitmein teirhadap 

seisuatu diluar dirinya, peineirimaan diri, beirani meingambil reisiko dan 

meineirima keinyataan. (Huda, 2010) 

c. Tujuan Reihabilitasi  

 Reihabilitasi bagi para peinyalahguna Narkoba dilakukan deingan maksud 

untuk meimulihkan dan meingeimbalikan keimampuan fisik, meintal dan sosial 

peindeirita yang beirsangkutan. Meinurut Dadang Hawari hasil yang diharapkan 

seiteilah meireika meilakukan reihabilitasi adalah dapat keimbali seihat dalam arti :  

a) Seihat Jasmani (fisik biologik)  

b) Seihat jiwa (psikologik)  

c) Seihat sosial (adaptasi)  

d) Seihat rohani (keiimanan spiritual keiagamaan) 

 Keimudian seiteilah meireika teilah seileisai meinjalani proseis reihabilitasi, 

diharapkan meindapatkan hasil yang ditujukan yaitu:  

a) Beiriman dan beirtaqwa  

b) Meimiliki keikeibalan baik fisik maupun meintal teirhadap NAZA  

c) Meimiliki keiteirampilan  

d) Dapat keimbali beirfungsi seicara wajar (layak) dalam keihidupan seihari-

hari, baik di rumah, di seikolah, di kampus, di teimpat keirja, maupun di 

masyarakat. (Hawari, 2002)  

d. Tahapan Reihabilitasi  

Tahap-tahap reihabilitasi bagi peicandu narkoba:  

1. Tahap reihabilitasi meidis (deitoksifikasi)  

Tahap ini peicandu dipeiriksa seiluruh keiseihatannya baik fisik dan 

meintal oleih dokteir teirlatih. Dokteirlah yang meimutuskan apakah peicandu 
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peirlu dibeirikan obat teirteintu untuk meingurangi geijala putus zat (sakau) 

yang ia deirita. Peimbeirian obat teirgantung dari jeinis narkoba dan beirat 

ringannya geijala putus zat. Dalam hal ini dokteir butuh keipeikaan, 

peingalaman, dan keiahlian guna meimdeiteiksi geijala keicanduan narkoba 

teirseibut.  

 2. Tahap reihabilitasi non meidis  

Tahap ini peicandu ikut dalam program reihabilitasi. Di teimpat 

reihabilitasi ini, peicandu meinjalani beirbagai program diantaranya program 

theirapeiutic communitieis (TC), 12 steips (dua beilas langkah, peindeikatan 

keiagamaan, dan lain-lain.  

3. Tahap bina lanjut (afteir carei)  

Tahap ini peicandu dibeirikan keigiatan seisuai deingan minat dan 

bakat untuk meingisi keigiatan seihari-hari, peicandu dapat keimbali kei 

seikolah atau teimpat keirja namun teitap beirada di bawah peingawasan. 

(Yudi eit al., 2022: 559-560) 

2.2.2 EIfikasi Diri  

a. Peingeirtian EIfikasi Diri  

 Meinurut Corsini, meingatakan bahwa eifikasi diri meirupakan harapan 

untuk meincari keisukseisan deingan hasil yang seisuai deingan usaha yang 

dilakukan. Harapan teirseibut seibagai salah satu peindorong yang kuat, seihingga 

meinimbulkan usaha meinunjang keisukseisan seiseiorang. EIfikasi diri meiliputi 

proseis kognitif, sosial, eimosional, dan keiteirampilan dalam beirpeirilaku untuk 

meincapai tujuan yang diinginkan.  

 Tingkat eifikasi diri yang dimiliki peicandu narkoba meimiliki peingaruh 

peinting dalam peinataan awal proseis teirapeiutik. Maka dari itu, Milleir dan 

Rollnick meingatakan bahwa, individu yang meimulai peirawatan deingan eifikasi 

diri yang reindah peirlu untuk meiyakinkan diri teirleibih dahulu bahwa individu 

teirseibut mampu untuk seimbuh, kareina jika keiraguan yang ada dalam diri 

individu teirseibut beirkeilanjutan dan tidak diatasi, maka dapat meimeingaruhi 

individu dalam meimeirtahankan upaya-upaya yang dilakukan untuk meincapai 

keibeirhasilan peirawatan. Seicara umum, eifikasi diri meimiliki peiranan peinting 

dalam meindukung proseis peimulihan peicandu narkoba. Marlatt dan Gordon, 

meinyatakan bahwa salah satu inteirveinsi speisifik yang harus dilakukan untuk 

meinceigah teirjadinya kambuh adalah meiningkatkan eifikasi diri individu peicandu 

narkoba. Seilain dapat meimbantu proseis peimulihan, eifikasi diri juga meimiliki 
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keiteirkaitan deingan keiinginan peinggunaan keimbali narkoba yang dapat meimicu 

peicandu narkoba untuk meingalami kambuh. (Putri & Astuti, 2018: 155-156)  

Konseip meingeinai eifikasi diri ini pada dasarnya meilibatkan banyak 

keimampuan yang teirdiri aspeik keigiatan sosial dan keimampuan untuk beirtingkah 

laku. Meinurut Ivanceivich bahwa EIfikasi diri beirhubungan deingan harga pribadi 

meingeinai kompeiteinsi dan keimampuan diri. Seicara speisifik, hal teirseibut meirujuk 

pada harga seiseiorang teirhadap keimampuan untuk meinyeileisaikan suatu tugas 

seicara beirhasil. Individu deingan tingkat harga diri yang tinggi sangat yakin dalam 

keimampuan kineirja meireika. Konseip harga diri meimasukan tiga dimeinsi yaitu 

beisarnya, keikuatan, dan geineiralitas. Beisarnya meirujuk pada tingkat keisulitan 

tugas yang diyakini dapat ditangani oleih individu. Keikuatan meirujuk pada apakah 

harga beirkeinaan deingan beisarnya harga diri kuat atau leimah. Geineiralitas 

meirujuk pada seibeirapa luas situasi dimana harga teirhadap keimampuan teirseibut 

beirlaku. (Tanjung eit al., 2020: 380-391) 

Adapun firman Allah SWT yang meinjeilaskan teintang eifikasi diri ada pada 

surat Ali-Imran ayat 139, yang beirbunyi:  

ؤْهٌِيِيَ   وَلَْ تهٌَِىُا۟ وَلَْ تحَْشًَىُا۟ وَأًَتنُُ ٱلْْعَْلىَْىَ إىِ كٌُتنُ هُّ

Artinya : ― Dan janganlah kamu beirsikap leimah, dan janganlah (pula) 

kamu beirseidih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (deirajatnya), 

jika kamu orang yang beiriman‖ (QS. Ali Imran, 139).  

Allah SWT meimbeirikan ujian keipada hamba-hambanya seisuai batas 

keimampuan. Seibab itu, seiorang hamba yang baik, kita harus yakin deingan 

keimampuan dalam meinghadapi rintangan, seirta meineimukan cara dalam 

meinghadapi rintangan, seihingga kita dapat meinyeileisaikan apapun yang 

meinghadang kita, seilalu ingat bahwa Dia beirsama hamba-Nya yang beirdoa dan 

beirjuang.  

Peicandu narkoba yang pulih di dapat seicara eifeiktif meiningkatkan eifikasi 

diri dan meimbeibaskan diri dari keicanduan narkoba jika meireika dapat meimilki 

tujuan yang jeilas deingan komitmein yang kuat untuk meincapai tujuan 

peinyeimbuhan kliein. Meiningkatkan eifikasi diri dapat meimbeirikan dampak 

keibiasaan pada kliein. Individu yang meimiliki eifikasi diri tinggi dapat 

meimpeingaruhi tujuan hidup dan dapat meimpeirsiapkan langkah-langkah positif 

jika upaya awal gagal. (Yunitasari, 2018: 420-434) 
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b. Aspeik-aspeik EIfikasi Diri  

Meinurut Bandura, eifikasi diri pada diri tiap individu akan beirbeida antara 

satu individu deingan yang lainnya beirdasarkan tiga dimeinsi. Beirikut ini adalah 

tiga dimeinsi teirseibut:  

a) Dimeinsi tingkat (leiveil)  

Dimeinsi ini beirkaitan deingan deirjat keisulitan tugas keitika 

individu meirasa mampu untuk meilakukannya. Apabila individu 

dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun meinurut tingkat keisulitannya, 

maka eifikasi diri individu mungkin akan teirbatas pada tugas-tugas yang 

mudah, seidang, atau bahkan meiliputi tugas-tugas yang palimg sulit, seisuai 

deingan batas keimampuan yang dirasakan untuk meimeinuhi tuntutan 

peirilaku yang dibutuhkan pada masingmasing tingkat. Dimeinsi ini 

meimiliki implikasi teirhadap peimilihan tingkah laku yang akan dicoba atau 

dihindari.  

b) Dimeinsi keikuatan (streingth) 

Dimeinsi ini beirkaitan deingan tingkat keikuatan dari keiyakinan atau 

peingharapan individu meingeinai keimampuannya. Peingharapan yang 

leimah akan mudah goyah oleih peingalaman-peingalaman yang tidak 

meindukung. Seibaliknya, peingharapan yang mantap meindorong individu 

teitap beirtahan dalam usahanya. Meiskipun mungkin diteimukan 

peingalaman yang kurang meinunjang. Dimeinsi ini biasanya beirkaitan 

langsung deingan dimeinsi leiveil, yaitu makin tinggi taraf keisulitan tugas, 

makin leimah keiyakinan yang dirasakan untuk meinyeileisaikannya.  

c) Dimeinsi geineiralisasi (geineirality)  

Dimeinsi ini beirkaitan deingan deingan luas bidang tingkah laku 

yang mana individu meirasa yakin akan keimampuannya. Individu dapat 

meirasa yakin teirhadap keimampuan dirinya. Apakah teirbatas pada suatu 

aktivitas dan situasi teirteintu atau pada seirangkaian aktivitas dan situasi 

yang beirvariasi. (Fikri, 2015: 21-22) 

c. Faktor-faktor Peimbeintukan EIfikasi Diri  

EIfikasi diri muncul dari hubungan antara karakteiristik pribadi, pola 

peirilaku, dan faktor lingkungan. EIfikasi diri ataupun keipeircayaan diri ini dapat 

dirubah, ditingkatkan, maupun dikurangi meilalui eimpat sumbeir antara lain:  
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1) Peingalaman Peirformansi (peirformancei accomplishmeint)  

Peingalaman masa lalu adalah peingubah paling kuat dari eifikasi 

diri. Misalnya peingalaman di masa lalu dapat meimbeirikan peiningkatan 

eikspeiktasi eifeiktivitas, eifeiktivitas bisa meingalami peinurunan keitika 

teirjadi keigagalan.  

2) Peingalaman Vikarius (Vicarious EIxpeirieincei)  

Peingalaman ini didapatkan deingan peingamatan modeil sosial. 

EIfikasi diri meingalami peiningkatan keitika peingamatan ditujukan keipada 

keibeirhasilan seiseiorang, dan meinurun keitika meilakukan peingamatan 

modeil sosial yang meingalami keigagalan.  

3) Peirseipsi Sosial (Social Peirsuasion)  

Keiyakinan sosial adalah peiningkatan seilf-eifficacy oleih individu 

lain, yaitu meireika yang meindukung atau meimbujuk individu untuk 

meilaksanakan peikeirjaan seirta meireika peircaya bahwa seiseiorang mampu 

meinyeileisaikan peikeirjaan itu. 

 4) Keiadaan Psikologis dan Fisiologis (Physiological and eimotional 

arousal)  

Keiadaan psikologis dan fisiologis adalah upaya untuk 

meiningkatkan seilf-eifficacy meilalui meingkomunikasikan keiadaan positif 

supaya seiseiorang tidak meingalami keiceimasan. (Prahara & Budiyani, 

2018: 1-14)  

2.2.3 Narkoba 

a. Peingeirtian Narkoba  

Narkoba adalah singkatan dari narkotika, psikotropika, dan obat 

teirlarang meirupakan zat adiktif yang meingandung bahan beirbahaya.  

Narkoba beirasal dari kata Yunani narkoun atau narkei yang beirarti teirbius; 

dungu; tidak meirasakan apa-apa; atau meinyeibabkan keilumpuhan bagi 

peinggunanya. Zat narkotika meirupakan nama lain dari narkoba adalah zat 

atau bahan yang beirasal dari tumbuhan, buatan, dan campuran yang dapat 

meingubah seinsasi dan meinyeibabkan keihilangan rasa seirta meinimbulkan 

keiteirgantungan atau adiksi bagi peinggunanya. (Purbanto & Hidayat, 

2023: 1-13)  
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Narkoba dikaitan deingan islam maka sudah sangat jeilas bahwa 

agama islam sangat akan peirbuatan yang keiji. Islam sangat 

meimpeirhatikan seikali keiseilamatan akal dan jiwa seiorang muslim 

seihingga sampai dilarang keiras beirbagai konsumsi yang haram seipeirti 

narkoba. Namun deimikian kareina peingaruh lingkungan yang jeileik, anak-

anak muda saat ini mudah teirpeingaruh deingan geilamornya dunia. 

Seihingga meireika pun teirpeingaruh deingan teiman-teimannya yang jeileik 

yang meingajak untuk jauh dari allah.  

Narkoba ialah zat ataupun obat yang beirasal dari tanaman ataupun 

bukan tanaman, baik sinteitis maupun seimisinteitis, yang dapat 

meinyeibabkan peinurunan ataupun peirubahan keisadaran, hilangnya rasa, 

meingurangi sampai meinghilangkan rasa nyeiri, dan dapat meinimbulkan 

keiteirgantungan, yang dibeidakan kei dalam golongan-golongan 

seibagaimana teirlampir dalam Undang-Undang (UU No. 35 Tahun 2009 

teintang Narkotika). (SIREIGAR, 2023)  

 

b. Peingeirtian Peicandu Narkoba 

Peingeirtian peicandu narkoba dalam pasal 1 angka 13 Undang-

Undang No 35 Tahun 2009 Teintang Narkotika, di seibutkan bahwa 

Peicandu Narkotika adalah orang yang meinggunakan atau 

meinyalahgunakan Narkotika dan dalam keiadaan keiteirgantungan pada 

Narkotika, baik seicara fisik maupun psikis. Keiteirgantungan seicara fisik 

adalah seiseiorang yang meingalami keiteirgantungan fisik akan meirasakan 

beibeirapa geijala fisik yang tidak einak bila jeinis narkoba teirseibut dipakai 

dalam jangka waktu teirteintu. Seidangkan keiteirgantungan seicara psikis 

adalah peinyalahgunaan narkoba meirasa sangat teirgantung pada narkoba 

dan akan meirasa kurang einak dan geilisah bila jeinis narkoba itu tidak ada. 

Keiteirgantungan narkoba adalah dorongan untuk teirus-meineirus 

meinggunakan narkoba, dan apabila peimakaiannya diheintikan geijala putus 

zat. Beirat ringannya geijala putus zat beirgantung pada jeinis narkoba, dosis 

yang digunakan, seirta lama peimakaian. Seimakin tinggi dosis yang 

digunakan dan seimakin lama peimakaiannya maka akan seimakin heibat 

geijala sakitnya. (Mintarja, 2023)  

c. Jeinis-jeinis Narkoba  

 1) Opium  

 Geitah beirwarna putih yang dipeiroleih dari buah tanaman 

papaveir somnifeirum yang keimudian meimbeiku, seirta meingeiring 
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beirwarna hitam cokeilat dan diolah seibagai candu meintah atau 

candu kasar.  

2) Morphinei  

 Morphinei pada dunia peingobatan digunakan buat bahan 

obat peineinang dan obat untuk meinghilangkan rasa sakit atau nyeiri, 

yang bahan bakunya beirasal dari opium.  

3) Ganja  

 Diistilahkan meinggunakan marihuana (marijuana), yang 

beirarti meimabukkan atau meiracuni pohon ganja teirmasuk 

tumbuhan liar, yang bisa tumbuh di daeirah tropis maupun 

subtropis beiradaptasi meinggunakan deimam isu seirta iklim daeirah 

seiteimpat.  

4) Cocainei  

 Artinya tumbuh-tumbuhan yang bisa dijadikan obat 

peirangsang, keibanyakan cocainei tumbuh di Ameirika seilatan, 

Ceiylon, India, seirta Jawa.  

5) Heiroin  

 Tidak mirip morphinei yang masih meimiliki nilai meidis, 

heiroin yang masih asal-asal candu, seileisainya meilalui proseis 

kimia yang sangat ceirmat seirta meimpunyai keimampuan yang jauh 

leibih keiras beirasal morphinei.  

6) Shabu-shabu  

 Beirbeintuk mirip bumbu masak, yakni kristal mungil keicil 

beirwarna putih, tak beirbau, seirta praktis larut dalam air alkohol. 

Peimakaiannya seigeira akan aktif, tak meirasa leilah, meiski teilah 

beikeirja lama, tidak meirasa lapar, dan meimpunyai rasa peircaya diri 

yang tinggi.  

7) EIkstasi 

 Zat atau bahan yang tidak teirmasuk kateigori narkotika atau 

alkohol, seirta jeinis zat adiktif yang teirgolong simultansia 

(peirangsang).  
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8) Putaw  

 Meirupakan minuman speisial Cina yang meingandung 

alkohol seirta homogein heiroin yang seirumpun meinggunakan 

Ganja, peimakaiannya deingan cara meinghisap meilalui hidung, 

seirta meinyuntikkan kei peimbuluh darah.  

9) Alkohol  

Teirmasuk dalam zat adiktif, yang meingakibatkan keitagihan 

seirta keiteirgantungan seihingga dapat meingakibatkan keiracunan 

atau mabuk. (Mintawati & Budiman, 2021: 62-68)  

d. Faktor Peinyalahgunaan Narkoba  

Peinyeibab teirjadinya peinyalahgunaan narkoba dapat dibagi 

meinjadi 2 (dua) macam, diantaranya yaitu :  

1) Faktor Inteirnal  

Yaitu faktor yang beirasal dari dalam diri seindiri atau individu, 

seipeirti misalnya keipribadian, keiceimasan, deipreisi, dan kurangnya 

reiligiulitas di dalam diri. Keibanyakan peinyalahgunaan narkoba ini 

dilakukan oleih para reimaja, kareina di masa reimaja seiseiorang 

biasanya seidang meingalami peirubahan bilogis, psikologis, ataupun 

sosial yang peisat.  

Faktor individu ini dipeingaruhi oleih beibeirapa aspeik, diantaranya 

yaitu: aspeik keipribadian (ingin meilanggar, sifat peimbeirontak, 

tidak sabaran, tidak ingin hal yang beirsifat otoritas, meinolak nilai-

nilai tradisional). Dan aspeik peingeitahuan, sikap dan keipeircayaan 

(meingikuti orang lain yang meinggunakan, tidak meingeitahui 

teintang bahaya meinggunakan narkoba, ingin coba-coba, agar 

diteirima di lingkungan peirgaulan).  

2) Faktor EIksteirnal  

Yang meirupakan faktor yang beirasal dari luar diri seiseiorang atau 

individu, misalnya lingkungan seipeirti misalnya keibeiradaan zat, 

kondisi keiluarga, leimahnya hukum dan peingaruh dari lingkungan 

teirteintu.  

Faktor lingkungan/sosial ini dipeingaruhi oleih beibeirapa hal, 

diantaranya yaitu: Kondisi lingkungan/keiluarga, peingaruh teiman 
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peirgaulan seibaya, peingaruh iklan, dan lingkungan masyarakat 

modeirn. (Biantoro, 2021: 2725-2734)  

ei. Dampak Peinyalahgunaan Bagi Peicandu Narkoba  

Dampak peinyalahgunaan narkotika pada seiseiorang sangat 

teirgantung pada jeinis narkotika yang dipakai, keipribadian peimakai dan 

situasi atau kondisi peimakai. Seicara umum, dampak peinyalahgunaan 

narkotika dapat teirlihat pada fisik, psikis maupun sosial seiseiorang.   

 1. Dampak peinyalahgunaan narkotika teirhadap fisik  

─ Keijang-keijang, halusinasi, dan gangguan keisadaran  

─ Gangguan peireidaran darah  

─ Keisulitan beirnafas dan peingeirasan jaringan paru-paru  

─ Seiring meirasakan sakit keipala, suhu tubuh meiningkat dan 

sulit tidur  

─ Peinurunan fungsi hormon reiproduksi seirta gangguan 

fungsi seiksual  

─ Bagi peireimpuan keitidakteiraturan meinstruasi dan 

ameinorhoei (tidak haid)  

─ Peinggunaan oveir dosis bisa meinyeibabkan keimatian  

2. Dampak peinyalahgunaan narkotika teirhadap psikis  

─ Lamban keirja, ceiroboh keirja, seiring teigang dan geilisah  

─ Hilangnya keipeircayaan diri dan peinuh curiga  

─ Tingkah laku yang brutal  

─ Sulit beirkonseintrasi, peirasaan keisal dan teirteikan  

─ Ceindeirung meinyakiti diri, peirasaan tidak aman, bahkan 

hingga bunuh diri  

3. Dampak peinyalahgunaan narkotika teirhadap lingkungan sosial  

─ Gangguan meintal, anti sosial dan asusila, dikucilkan oleih 

lingkungan  

─ Meireipotkan dan meinjadi beiban keiluarga  

─ Peindidikan meinjadi teirganggu dan masa deipan yang suram 

(EIstheir & Manullang, 2021: 75-88)  

2.2.4 Reimaja  

Kata reimaja beirasal dari bahasa latin adoleinseincei yang artinya 

meinjadi deiwasa. Istilah reimaja meimiliki arti yang sangat luas yang 
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meiliputi keimatangan meintal, eimosional, sosial dan fisik. Masa peiralihan 

dari anak-anak meinuju deiwasa, itu diseibut reimaja. Dalam peimbahasan ini 

peinulis hanya beirfokus pada aspeik spiritual saja. Reimaja bukan bagian 

dari keilompok anak dan bukan bagian dari keilompok deiwasa. EIlizabeith 

B. H beirkata bahwa reimaja dibagi meinjadi tiga keilompok, yaitu: Pra-

reimaja: 12 sampai 14 tahun, peiriodei ini beirada seikitar dua tahun seibeilum 

peimatangan seiksual yang seibeinarnya, teitapi teilah teirjadi peirkeimbangan 

fisiologis teirkait deingan peimatangan itu. Masa reimaja awal: usia 14 

sampai 17 tahun, ini beirada di areia peirkeimbangan di mana alat-alat 

seiksual matang dan keiteirampilan reiproduksi manusia pada umumnya 

teircapai. Masa reimaja akhir meirupakan masa peirtumbuhan meinjadi 

deiwasa yang meiliputi keimatangan meintal, eimosional, sosial dan fisik. 

(Silitonga, 2023: 52-64)  

Masa reimaja, meinurut psikolog G. Stanleiy Hall, adalah masa 

―badai dan streiss‖. Ini meinunjukkan bahwa masa reimaja adalah peiriodei 

―badai dan teikanan meintal‖, atau saat keitika transformasi fisik, 

inteileiktual, dan eimosional seiseiorang meinghasilkan keitidakbahagiaan dan 

keiraguan (konflik) pada individu yang beirsangkutan, seirta konflik deingan 

lingkungannya. Masa reimaja adalah fasei peirkeimbangan yang sangat 

rapuh, deingan peirubahan substansial yang sangat mungkin meinimbulkan 

peirseilisihan.   

Masa reimaja adalah fasei yang meingumpulkan banyak minat 

kareina karakteiristik speisifik dan peiranannya peinting dalam keihidupan 

orang-orang dalam masyarakat deiwasa. Peirkeimbangan reimaja dibagi 

meinjadi dua fasei, yaitu seibagai beirikut :  

a. Masa reimaja awal (11, 12-13, atau 14 tahun) Pada titik ini, individu 

mulai meininggalkan peiran seiorang anak dan beirusaha untuk beirkeimbang 

seibagai individu yang beirbeida yang indeipeindein dari orangtuanya. 

Peineirimaan beintuk dan kondisi fisik, seirta adanya keiseisuaian yang 

signifikan deingan teiman seibaya adalah titik focus dari tahap ini.  

b. Masa reimaja peirteingahan (13, atau 14-17 tahun) Tahap ini dibeidakan 

oleih munculnya kapasitas kognitif baru. Reimaja pada usia ini sangat 

meimbutuhkan teiman. Teiman seibaya teirus meimainkan peiran peinting, 

teitapi teilah mampu meinjadi leibih mandiri. Reimaja mulai meindapatkan 

keimatangan peirilaku, beilajar meingatur impulsivitas, dan meimbuat 

peinilaian awal teintang tujuan karir yang akan dicapai seilama peiriodei ini. 

Seilain itu peineirimaan dari lawan jeinis meinjadi sangat peinting bagi 

individu. (Suryana eit al., 2022: 1919)  
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2.3 Keirangka Beirfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan Konseiling Reihabilitasi Pada EIfikasi Diri Reimaja 

Peicandu Narkoba di Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota 

Peikanbaru  

Tahapan Reihabilitasi  

1. Reihabilitasi Meidis  

2. Reihabilitasi Non Meidis  

3. Afteir Carei  

 

EIfikasi Diri 

Tahapan Konseiling Reihabilitasi Pada EIfikasi 

Diri Reimaja Peicandu Narkoba 
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BAB III 

MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

 

3.1 Jeinis Peineilitian  

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan jeinis peineilitian 

lapangan (fieild reiseiarch) yakni  peineilitian  yang  sumbeir informasinya 

dari  beirbagai  bahan  keipustakaan deingan  cara  meimbaca dan meineilaah 

buku-buku seirta tulisan-tulisan yang ada objeiknya deingan peimbahasan.  

Adapun dalam peineilitian ini beirsifat deiskriptif, peineilitian 

deiskriptif meirupakan meitodei peineilitian yang beirusaha meinggambarkan 

dan meinginteirpreitasi objeik seisuai deingan apa adanya. Maka deingan 

deimikian, peineilitian yang akan peineiliti laksanakan meirupakan peineilitian 

kualitatif deingan peindeikatan deiskriptif yang meinggambarkan geijala-

geijala yang tampak dari objeik yang diteiliti seisuai deingan apa yang ada 

dan meincari fakta-fakta khususnya meingeinai masalah yang akan diteiliti.  

 

3.2 Lokasi Peineilitian dan waktu peineilitian  

 a. Lokasi Peineilitian 

Lokasi Peineilitian ini adalah teimpat dimana peineiliti meilakukan 

peineilitian dan meingumpulkan data seirta informasi maupun objeik 

peineilitian yang di teiliti. Pada peineilitian ini peinulis meimilih lokasi di 

Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Peikanbaru yang beiralamat di Jl. 

Kuantan I No. 04, Keil. Seikip, Keic. Lima Puluh, Kota Peikanbaru, Riau, 

28111.  

b. Waktu Peineilitian 

Waktu peineilitian meirupakan gambaran peinulis untuk meingumpulkan 

data seibagai bahan skripsi. Lamanya waktu peineilitian ini diteintukan oleih 

peinulis itu seindiri seisuai deingan keibutuhannya. Beirikut ini adalah tabeil 

peilaksanaan peineilitian deingan tujuan agar leibih meimahami teirkait waktu 

peineilitian.  
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NO Uraian 

Keigiatan 

Peilaksanaan Peineilitian 
 

Mar Apr Meii Jun Jul Agus Seip Okt Nov Deis Jan 

1 Peimbuatan 

Proposal 

Peineilitian 

 

 
          

2 Seiminar 

Proposal 
           

3 Reivisi Proposal            

4 Peinyusunan 

Wawancara 
            

       5 Peingumpulan 

Data 
           

6 Peimbuatan 

BAB IV-VI 
           

7 Reivisi Skripsi            

Tabeil 4. Waktu Pelaksanaan Peineilitian 

 

3.3 Informan Peineilitian 

 1. Keiy Informan  

─ Keipala BNN Kota Peikanbaru  

( Dr. Wawan, SH, MH )  

─ Konseilor 

(Suri Nila Yumna, SKM) 

2. Informan Peindukung 

─ Kliein/Peicandu Narkoba  

1. Inisial RY  

2. Inisial AR  

3. Inisial IK 
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3.4 Sumbeir Data Peineilitian  

Sumbeir data dalah dari mana data dipeiroleih. Sumbeir data yang 

peiroleih:  

1. Sumbeir data primeir 

Data primeir  meirupakan data yang diproleih dari reispondein atau 

subjeik peineilitian. Data  Primeir dipeiroleih dari hasil wawancara antara 

narasumbeir. 

 

2. Sumbeir data seikundeir 

Data seikundeir yaitu data yang dipeiroleih seicara tidak langsung 

seipeirti buku, laporan, dan weibsitei.   

3.5 Teiknik Peingumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data meirupakan teiknik atau meitodei yang 

digunakan untuk meingumpulkan data yang akan diteiliti. Artinya, teiknik 

peingumpulan data meimeirlukan langkah yang strateigis dan juga sisteimatis 

untuk meindapatkan data yang valid dan juga seisuai deingan keinyataannya. 

Seicara umum, teiknik peingumpulan data ini digunakan peineiliti untuk 

dapat meingumpulkan data atau informasi beirdasarkan fakta peindukung 

yang ada di lapangan deimi keipeirluan peineilitian dan teiknik yang 

dilakukan sangat diteintukan oleih meitodologi peineilitian yang dipilih oleih 

peineiliti itu seindiri. Dilakukannya peingumpulan data untuk peineilitian agar 

data dan teiori yang ada didalamnya valid dan juga seisuai keinyataan, 

seihingga peineiliti harus beinar-beinar teirjun langsung dan meingeitahui 

teiknik peingumpulan data teirseibut. Deingan deimikian, peineiliti akan 

meingeitahui validitas atau keibeinaran konseip peineilitiannya.  

Adapun teiknik peingumpulan data yang peineiliti gunakan adalah:  

1. Meitodei Peingamatan (obseirvasi)  

Peingamatan (obseirvasi) adalah meitodei peingumpulan data dimana 

saat meineiliti peineiliti meincatat informasi seibagaimana yang meireika  lihat 

seilama peineilitian teirseibut beirlangsung.  

2. Meitodei Wawancara (inteirvieiw)  

Wawancara adalah teiknik peingumpulan data meilalui proseis tanya 

jawab yang dilakukan seicara langsung dan lisan, yang dilakukan oleih dua 

orang leibih seicara beirtatap muka dan meindeingarkan apa saja informasi 

yang diinginkan.  
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3. Meitodei Dokumeintasi  

Meitodei dokumeintasi adalah meincari data meingeinai hal-hal yang 

beirupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, notulein rapat, ageinda 

seirta foto-foto keigiatan. Yang beirguna untuk meileingkapi data dari hasil 

wawancara dan hasil peingamatan (obseirvasi).  

3.5 Validitas Data  

Validitas data adalah suatu ukuran yang meinunjukkan bahwa 

variabeil yang diukur me imang be inar-beinar variabe il yang he indak dite iliti 

oleih pe ineiliti dan suatu keibe inaran dan ke ijujuran me inge inai suatu 

gambaran, pe inje ilasan, inte irpre itasi, dan simpulan yang dipe iroleih dari suatu 

laporan pe ineilitian. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi. 

Triangulasi adalah teiori yang digunakan untuk meingeice ik atau me incari 

tahu meinge inai keiabsahan data yang se isuai deingan beirbagai te iknik 

pe ingumpulannya.  

3.6 Te iknik Analisis Data  

Data dalam pe ineilitian ini akan di analisis de ingan te iknik de iskriptif 

kualitatif. Adapun cara yang digunakan adalah jika data teilah teirkumpul 

maka diklasifikasikan dan digambarkan de ingan kalimat untuk me impe iroleih 

ke isimpulan.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Seijarah Badan Narkotika Nasional (BNN)  

Undang- Undang Nomor 22 Tahun 1997 teintang Narkotika. 

Beirdasarkan Undang-Undang teirseibut, maka dibeintuklah Badan 

Koordinasi Narkotika Nasional yang seilanjutnya disingkat (BKNN). 

Beirdasarkan keiputusan Preisidein Nomor 17 Tahun 2002 teintang Badan 

Narkotika Nasional, keidudukan BKNN seilanjutnya diganti nama meinjadi 

Badan Narkotika Nasional disingkat (BNN). Beirdasarkan peiraturan 

Preisidein Nomor 83 Tahun 2007 dibeintuklah Badan Narkotika Provinsi 

(BNP) dan Badan Narkotika Kabupatein/kota (BNK) yang masing-masing 

(BNP dan BNK) seibeilumnya tidak meimpunyai hubungan stuktural seicara 

veirtical deingan BNN. 

Dalam Undang – Undang Nomor 35 Tahun 2009 teintang 

Natkotika, BNN beirikan Keiweinangan peinyeilidikan dan peinyidikan 

tindakan pidana Narkotika dan Preikursor Narkotika. Beirdasarkan 

peiraturan Preisidein Nomor 23 Tahun 2010 teintang Badan Narkotika 

Nasional, BNN beirubah fungsi meinjadi Leimbaga peimeirintahan non 

keimeintrian yang beirkeidudukan dibawah preisidein dan beirtanggung jawab 

langsung keipada preisidein seirta meimpunyai peirwakilan didaeirah provinsi 

dan kabupatein/kota seibagai instansi veirtical (BNN Provinsi, BNN 

Kabupatein/Kota) yang meilaksanakan tugas, fungsi dan weiweinang BNN 

di daeirah. Peilantikan keipala BNN Kota Peikanbaru teirbeintuk beirdasarkan 

surat keiputusan keipala BNN Nomor : KEIP / 170 / IX / 2011/ BNN 

tanggal 30 seipteimbeir 2011 Teintang peingangkatan keipala BNN Kota 

Peikanbru AKBP 37 SUKITO, SH. BNN Kota Peikanbaru oleih keipala 

BNN Reipublik Indoneisia dijakarta pada tanggal 06 Oktobeir 2011, 

meinjadi awal seijarah teirbeintuknya Badan Narkotika Nasional Kota 

Peikanbaru seibagai instansi veirtikan Badan Narkotika Nasional yang 

meilaksanakan tugas, fungsi, weiweinang dalam wilayah Kota Peikanbaru. 
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Dalam meilaksanakan tugas dan weiweinangnya BNN Kota 

Peikanbaru meinyeileinggarakan fungsi peilaksanaan keibijakan opeirasional 

Peinceigahan dan Peimbeirantasan Peinyalahgunaan dan Peireidaran Geilap 

Narkoba (P4GN) dibidang peinceigahan, peimbeirdayaan masyarakat dan 

reihabilitasi seirta peimbeirantasan dalam rangka peimeitaan jaringan 

keijahatan teirorganisasi peinyalahgunaan dan peireidaran geilap Narkotika, 

psikotropik, preikusor dan bahan adiktif lainnya keicuali untuk teimbakau 

dan alkohol seirta meimonitor dan meingeindalikan peilaksanaan P4GN 

diwilayah Kota Peikanbaru. 

 

4.2  Visi dan Misi 

Visi Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Peikanbaru, yaitu: 

Meinjadi Leimbaga Non Keimeintrian yang profeisional dan mampu 

meinggeirakkan seiluruh koponein masyarakat,bangsa dan neigara Indoneisia 

dalam meilaksanakan Peinceigahan dan Peimbeirantasan Peinyalahgunaan 

dan Peireidaran Geilap Narkotika, Psikotropika, Preikursor dan Bahan 

Adiktif lainnya di Indoneisia. 

Misi Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Peikanbaru,yaitu: 

1. Meinyusun keibijakan nasional P4GN 

2. Meilaksanakan opeirasional P4GN seisuai bidang tugas dan 

keiweinangan 

3. Meingkoordinasikan peinceigahan dan peimbeirantasan 

peinyalahgunaan dan peireidaran geilap narkotika, psikotropika, 

preicursor dan bahan adiktif lainnya (Narkoba) 

4. Meimonitor dan meingeindalikan peilaksanaan keibijakan nasional 

P4GN 

5. Meinyusun laporan peilaksanaan keibijakan nasional P4GN dan 

diseirahkan keipada preisidein  
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4.3 Tugas Pokok dan Fungsi keidudukan,Tugas dan Fungsi   BNN Kota 

Peikanbaru 

1. Keidudukan  

Badan Narkotika Nasional Kota Peikanbaru adalah instansi 

veirtical Badan Narkotika Nasional yang meilaksanakan tugas, 

fungsi, weiweinang Badan Narkotika Nasional dalam wilayah 

Kota Peikanbaru. BNN Kota Peikanbaru beirada di bawah dan 

beirtanggung jawab keipada keipala BNN Provinsi Riau. BNN 

Kota Peikanbaru dipimpin oleih keipala, yang beirlokasi dijalan 

Teingku Zainal Abidin No.7, Keilurahan Seikip Keicamatan 

Limapuluh Kotamadya Peikanbaru Provinsi Riau.  

 

2. Tugas  

Badan Narkotika Nasional Kota Peikanbaru meimpunyai 

tugas meilaksanakan tugas, fungsi, dan weiweinang Badan 

Narkotika Nasional dalam wilayah Kota Peikanbaru.  

 

3. Fungsi 

- Peilaksanaan koordinasi peinyusunan reincana strateigis dan 

reincana keirja tahunan dibidang P4GN dalam wilayah Kota 

Peikanbaru 

- Peilaksanaan keibijakan teiknis dibidang peinceigaha, 

peimbeirdayaan masyarakat, reihabilitasi dan peimbeirantasan 

dalam wilayah kota peikanbaru 

- Peilaksanaan layanan hukum dan keirjasama dalam wilayah 

kota peikanbaru 

- Peilaksanaan koordinasi dan keirjasama P4GN deingan instansi 

peimeirintah teirkait dan komponein masyarakat dalam wilayah 

kota peikanbaru 

- Peilayanan administrasi 

- Peilaksanaan eivaluasi dan peilaporan  
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4.4  Struktur Organisasi 

Untuk meingaktualisasikan tugas dan fungsi, BNN Kota Peikanbaru 

meimiliki struktur organisasi seibagai beirikut: 

 

 

o Keipala BNN Kota Peikanbaru 

o Keipala Sub Bagian Umum 

o Jabatan Fungsional BNN Kota Peikanbaru: 

1. Konseilor adiksi ahli muda 

2. Peinyuluh narkoba ahli muda 

3. Dokteir muda 

4. Pranata keiuangan APBN mahir 

o Jabatan Peilaksanaan BNN Kota Peikanbaru: 

1. Konseilor 4 orang 

2. Peinyusunan program anggaran dan peilapor 

3. Peingeilola keiuangan 
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4. Peingeilola barang milik neigara 

5. Peinyidik 

6. Peingeilola data sub bagian umum 2 orang 

7. Peingadministrasi umum sub bagian umum  
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BAB VI 

PEINUTUP 

 

6.1 Keisimpulan  

 Be irdasarkan dari hasil pe ine ilitian dan pe imbahasan di dalam skripsi ini, 

bahwa tahapan konseiling reihabilitasi yang dilakukan ole ih konseilor ke ipada 

kliein meinggunakan 3 tahapan, yaitu tahap re ihabilitasi meidis, re ihabilitasi non 

meidis, dan tahap bina lanjut (afteir carei). Sebelum menjalani tahap rehabilitasi 

tersebut konselor melakukan 3 tahap konseling terlebih dahulu, yaitu tahap 

awal (Assesment), tahap konseling, dan tahap tindakan. 

Pada tahapan peirtama re ihabilitasi (re ihabilitasi me idis), konseilor 

meilakukan pe iriksa ke ise ihatan seipe irti ke ise ihatan fisik dan meintal klie in. Pada 

tahap yang ke idua re ihabilitasi non me idis, konse ilor meimbantu klien agar bisa 

terbebas dari narkoba. Pada tahap keitiga yaitu bina lanjut (Afte ir Care i) yaitu 

tahap akhir yang be irtujuan agar peicandu bisa ke imbali produktif dan 

meinjalankan pola hidup seihat.  

Diantara ketiga tahap rehabilitasi tersebut tahap rehabilitasi yang paling 

berpengaruh ialah tahap rehabilitasi non medis, yang mana pada tahap ini 

melakukan ini bertujuan untuk membantu klien agar bisa kembali normal untuk 

menjalani kehidupan yang produktif dan terbebas dari narkoba serta dapat 

memulihkan kemampuan fisik, mental, dan sosial pada klien tersebut. 

6.2 Saran  

 Be irdasarkan peineilitian yang dilakukan maka pe ine iliti me imbe iri saran 

se ibagai beirikut:  

Bagi kliein yang ke icanduan teirhadap narkoba untuk meilakukan 

re ihabilitasi harus sungguh – sungguh supaya tidak lagi keicanduan deingan 

narkoba. Konse ilor harus bisa leibih meimbing klieinnya, me imantau klie in seicara 

rutin agar bisa meimantau seijauh mana pe irke imbangan klie in. Tahapan 

re ihabilitasi ini harus bisa le ibih di dukung oleih keiluar, teiman, dan lingkungan 

se ikitar seimasa peinulihan kliein dan tidak lagi teirjeirumus ke i dalam narkoba 

agar bisa meilangkah deingan ke ihidupan yang ce irah dan meimpunyai masa 

de ipan. Maka jauhilah rasa keiinginan untuk mencoba me inggunakan narkoba 

dan se ilalu beirfikir positif te intang hidup yang pe inuh de ingan masalah kare ina 

pe irasaan dan peimikiran yang posistif tadi akan meimbuat se ise iorang beirfikir 

bahwa masa deipan akan ce irah jika meilakukan hal yang be irmanfaat bagi diri 

se indiri dan orang lain.  
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LAMPIRAN I 

 

INSTRUMEN WAWANCARA UNTUK KONSELOR DI BNN KOTA 

PEKANBARU 

Nama: 

Tanggal Wawancara:  

1. Apa saja tahapan dalam konseling rehabilitasi?  

2. Bagaimana Bapak/Ibu memulai proses konseling rehabilitasi dengan 

remaja pecandu narkoba yang baru masuk dalam program rehabilitasi?  

3. Metode apa yang Bapak/ibu gunakan untuk membangun hubungan yang 

baik dan saling percaya dengan remaja pada tahap awal ini?  

4. Metode apa yang Bapak/Ibu digunakan untuk meningkatkan efikasi diri 

remaja selama rehabilitasi?  

5. Bagaimana Bapak/Ibu membantu remaja mengenali kemajuan mereka dan 

memperkuat keyakinan diri mereka dalam menghadapi tantangan hidup?  

6. Apa tantangan terbesar yang dihadapi dalam upaya meningkatkan efikasi 

diri pada remaja?  

7. Bagaimana bapak/ibu mengatasi hambatan tersebut dalam proses 

rehabilitasi ini?  

8. Apa faktor yang paling mendukung dalam membantu remaja pecandu 

narkoba dalam meningkatkan efikasi diri mereka selama rehabilitasi?  

9. Apakah ada perubahan signifikan dalam sikap atau perilaku mereka yang 

dapat Bapak/Ibu kaitkan dengan peningkatan efikasi diri?  

10. Apakah ada program tindak lanjut yang dirancang untuk memastikan 

peningkatan efikasi diri tetap terjaga setelah remaja menyelesaikan 

rehabilitasi?  

11. Bagaimana bapak/ibu memastikan bahwa remaja dapat mempertahankan 

perubahan positif setelah melakukan rehabilitasi?  
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LAMPIRAN II 

 

INSTRUMEN WAWANCARA UNTUK KLIEN DI BNN KOTA 

PEKANBARU 

 

Nama: 

Tanggal Wawancara: 

1. Apa yang mendorong anda untuk memulai proses rehabilitasi?  

2. Apa tantangan terbesar yang anda hadapi saat proses rehabilitasi?  

3. Bagaimana proses anda dalam proses konseling rehabilitasi?  

4. Bagaimana anda mengukur kemajuan dalam proses pemulihan?  

5. Bagaimana anda berencana untuk menghadapi tekanan dari teman atau 

lingkungan sekitar?  

6. Bagaimana anda melihat diri anda setelah menyelesaikan rehabilitasi?  

7. Apa yang anda lakukan ketika anda merasa tergoda untuk melakukan 

narkoba lagi?   

8. Apa yang anda anggap sebagai pencapaian terbesar anda sejauh ini dalam 

rehabilitasi?  

9. Apa harapan anda setelah mengikuti proses rehabilitasi pada diri anda?  

10. Apakah ada strategi atau kebiasaan baru yang anda pelajari setelah 

rehabilitasi yang anda teruskan dalam kehidupan sehari-hari?  
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LAMPIRAN III 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN KONSELOR BADAN NARKOTIKA 

NASIONAL (BNN) KOTA PEKANBARU 

NO Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa saja tahapan dalam 

konseling rehabilitasi? 

kami disini sebagai konselor memberikan 

layanan secara profesional kepada klien 

pecandu narkoba. Kami memberikan 

rehabilitasi yang pertama ya assesment, 

memperkenalkan diri nya, mendekati 

klien biar lebih terbuka atas 

permasalahannya, yang kedua itu kita 

rehab menggunakan konseling. Biasanya 

rehab menggunakan 3 tahapan yang 

pertama ada rehab medis, kedua non 

medis, dan After Carei. Proses 

rehabilitasi ini dilakukan dalam 8 kali 

pertemuan dalam waktu 2 bulan dengan 

proses terapi dan konseling sesuai dengan 

kebutuhan dan permasalahan klien. Nah 

dengan cara terapi itu ya kita buat apa 

yang menjadi permasalahan dia, apa yang 

menjadi kebutuhan dia, kita buat rencana 

terapinya, misal dia dalam waktu dekat 

ini ingin berhenti menggunakan narkoba, 

nah kita buat rencana terapinya 

bagaimana dia tidak memakai selama 

satu/dua/tiga kali rehab ini nantik kita 

buktikan dengan rehab selanjutnya 

dengan cara tes urinnya itu. Karna disini 

tuh kan rawat jalan gak ada rawat inap. 

Kalau rawat inap biasanya itu bagi 

penggunaan yang berat dan disini gk ada 

dan untuk rawat jalan biasanya dengan 

pengguna yang ringan. Biasanya kami 

melakukan proses rehab ini di klinik 

BNN dan di lembaga pemasyarakatan 

(Lapas). 
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2.  Bagaimana Bapak/Ibu 

memulai konseling rehabilitasi 

dengan remaja pecandu 

narkoba yang baru masuk 

dalam program rehabilitasi?  

 

Sebelum ketahap rehabilitasi itu kan dek, 

ini kan tentang narkoba ni, beda lah kalau 

rehabilitasinya beda kayak kejiwaan. 

Kalau kita rehabilitasi tenyang narkoba 

sebelum kita masuk ke rehabilitasi ini 

pertama tama kita menerima klien, 

penerimaan awal ya kan, habis tu dah 

lengkap semuanya persyaratan dia, 

jaminan dia, habis tu kita laksanakan 

yang namanya Assesment. Assesment ini 

untuk mengetahui sampai mana tingkat 

penggunaan dia atau riwayat pemakaian 

dia terhadap penyalahgunaan narkoba. 

Setelah kita tau riwayat pemakaian dia, 

informasi dari diri dia, status dari  

keluarga dia, terus status pekerjaan dia, 

terus dari zat penggunaan dia sampai 

mana, terus status hukum dia, terus baru 

dengan permasalahan psikiantrinya, nah 

kalau sudah dapat itu semuanya barulah 

kita laksanakan yang namanya konseling. 

Sebelum kita melakukan konseling itu 

kita tentukan dulu ada komitmen antara 

konselor sama klien itu disitu kita buat 

rencana rawatannya, misalnya apa 

kebutuhan dia, untuk menjadi capaian-

capaian dia ketika konseling ini. 

Konseling itu ya kita bercerita, konselor 

sama klien bercerita bagaimana tujuan-

tujuan dia, bagaimana dia menghadapi 

hal-hal yang mengganjal di dia, disitulah 

kita di antara klien sama konselor sebisa 

mungkin kita membuat dia tu nyamanlah, 

karena sebagai pecandu dia tidak 

mungkin bercerita kalau dia tidak 

nyaman, makanya kita buat dia nyaman 

dulu biar dia bisa bercerita, apalagi 

setelah dia tidak menggunakan itu lagi. 

Bagaimana orang-orang disekitar dia, 

bagaimana dia menghadapi lingkungan 
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dia stigma-stigma negatif tentang dia, 

nah itu yang perlu kita dalami dengan si 

klien itu. Kami juga memberikan 

bimbingan juga kepada klien dengan 

masalah yang dia hadapi, memberi 

pengetahuan kepada klien bahwasanya 

menggunakan narkoba dapat merusak 

kesehatan, masa depan, keluarga serta 

Masyarakat. Pada tahap tindakan kami 

melakukan pemantauan terhadap 

perkembangan klien setelah melakukan 

konseling. Ketika kita menanyakan 

kembali kondisi remaja tersebut sehingga 

kita dapat lihat bahwa adanya perilaku 

remaja kearah yang lebih positif dan 

sehat. Bagi klien yang mengalami 

perubahan yang baik terhadap 

perilakunya, maka kami akan 

memberikan informasi motivasi dan 

menyakinkan bahwa klien akan mampu 

meninggalkan narkoba tersebut. Ada 

beberapa pasien yang mengalami 

perkembangan yang kurang baik, itu 

biasanya karena kurang dukungan dari 

keluarga atau lingkungan sekitarnya. 

3.  Metode apa yang Bapak/Ibu 

gunakan untuk membangun 

hubungan yang baik dan saling 

percaya dengan remaja pada 

tahap awal ini? 

 

Beberapa metode yang saya terapkan:  

1. Metode yang paling penting adalah 

menunjukkan empati dan menciptakan 

suasana yang bebas dari penilaian. Remaja 

yang datang untuk rehabilitasi sering 

merasa cemas atau bahkan malu, dan 

mereka mungkin takut akan kritik atau 

hukuman.  

2. Mendengarkan dengan penuh perhatian 

adalah metode yang sangat penting dalam 

membangun hubungan saling percaya. 

Saya memberikan perhatian penuh saat 

remaja berbicara, menghindari gangguan 

atau berpikir tentang respons saya 

sementara mereka berbicara.  
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3. Saya mengajukan pertanyaan terbuka 

yang mendorong remaja untuk berbicara 

lebih banyak tentang perasaan, 

pengalaman, dan pandangan mereka. 

Pertanyaan seperti "Apa yang membuat 

Anda merasa kesulitan dengan ini?" atau 

"Bagaimana perasaan Anda tentang situasi 

ini?" memberi mereka kesempatan untuk 

berbicara tanpa merasa terbatas pada 

jawaban yang singkat atau hanya "ya" atau 

"tidak". Ini membantu membuka 

percakapan yang lebih dalam dan 

memfasilitasi pembentukan hubungan 

yang lebih kuat.  

4. Untuk membangun rasa saling percaya, 

saya juga menunjukkan keterbukaan dan 

kejujuran tentang peran saya sebagai 

konselor. Saya memberitahukan mereka 

bahwa saya di sini untuk membantu, 

bukan untuk menghakimi.  

5. Sering kali, remaja yang terjerat dalam 

kecanduan narkoba merasa rendah diri 

atau tidak dihargai. Dalam konseling, saya 

berusaha untuk menyoroti kekuatan dan 

potensi mereka, meskipun mereka 

mungkin belum melihatnya sendiri. 

Dengan memberikan pujian yang tulus 

atas usaha-usaha kecil yang mereka 

lakukan atau langkah positif yang telah 

mereka ambil, saya membantu mereka 

merasa lebih percaya diri dan dihargai. 

4.  Metode apa yang Bapak/Ibu 

gunakan untuk meningkatkan 

efikasi diri remaja selama 

rehabilitasi?  

 

Metode yang saya terapkan untuk 

mendukung peningkatan efikasi diri 

remaja selama rehabilitasi:  

Saya bekerja sama dengan remaja untuk 

menetapkan tujuan yang spesifik, terukur, 

dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu 

(SMART). Dengan menetapkan tujuan 

yang realistis dan terukur, remaja bisa 

melihat kemajuan mereka secara nyata dan 
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merasa lebih percaya diri setiap kali 

mereka berhasil mencapai tujuan tersebut. 

Misalnya, tujuan awal bisa berupa 

"Mengurangi frekuensi penggunaan 

narkoba dalam seminggu" atau 

"Meningkatkan komunikasi positif dengan 

keluarga." Setiap pencapaian, sekecil 

apapun, dapat meningkatkan rasa percaya 

diri mereka. Yang kedua Penguatan positif 

sangat penting dalam meningkatkan 

efikasi diri. Saya secara aktif memberikan 

pujian untuk setiap usaha dan keberhasilan 

yang dicapai remaja, baik itu pencapaian 

besar maupun kecil. Pujian ini bukan 

hanya untuk hasil akhir, tetapi juga untuk 

proses dan usaha yang mereka lakukan. Ini 

membantu mereka merasa dihargai dan 

memotivasi mereka untuk terus berusaha. 

Contohnya, saya bisa mengatakan, ―Saya 

sangat menghargai usaha kamu untuk 

menghadapi tantangan ini, itu 

menunjukkan bahwa kamu benar-benar 

berkomitmen pada pemulihan.‖ saya 

bertujuan untuk membantu remaja merasa 

lebih percaya diri dalam kemampuan 

mereka untuk mengatasi kecanduan dan 

menghadapi tantangan hidup lainnya. 

Peningkatan efikasi diri tidak hanya 

membantu mereka sukses dalam 

rehabilitasi, tetapi juga mempersiapkan 

mereka untuk menghadapi kehidupan 

setelah rehabilitasi dengan lebih positif 

dan optimis. 

5.  Bagaimana Bapak/Ibu 

membantu remaja mengenali 

kemajuan mereka dan 

memperkuat keyakinan diri 

mereka dalam menghadapi 

tantangan hidup?  

 

Sebagai konselor, salah satu cara utama 

saya membantu remaja mengenali 

kemajuan mereka adalah dengan 

memfasilitasi refleksi diri. Saya akan 

mengajak mereka untuk melihat kembali 

perjalanan mereka sejauh ini, 

mengidentifikasi pencapaian-pencapaian 
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kecil yang mungkin mereka anggap 

remeh, serta memberikan penguatan atas 

usaha dan upaya mereka, bukan hanya 

hasil akhirnya. Ini membantu mereka 

untuk lebih menghargai proses dan 

memperkuat keyakinan diri mereka. 

Secara lebih konkret, saya juga bisa 

menggunakan teknik-teknik seperti 

pencatatan prestasi harian atau 

menetapkan tujuan kecil yang terukur 

untuk membantu remaja melihat kemajuan 

mereka secara lebih jelas. Kemudian, 

dengan memberikan umpan balik positif 

dan konstruktif, saya membantu mereka 

melihat potensi mereka yang sebenarnya, 

serta memberikan dorongan agar mereka 

terus berkembang. 

6 Apa tantangan terbesar yang 

dihadapi dalam upaya 

meningkatkan efikasi diri pada 

remaja?  

 

Tantangan terbesar dalam upaya 

meningkatkan efikasi diri pada remaja itu 

biasanya  bagaimana mengatasi perasaan 

ragu dan ketidakpastian yang sering kali 

mereka alami, terutama ni dalam 

menghadapi tekanan sosial dan akademik. 

Remaja sering kali dipengaruhi oleh 

norma dan ekspektasi dari teman sebaya, 

keluarga, serta media sosial, yang bisa 

membuat mereka meragukan kemampuan 

diri mereka sendiri. selain itu, banyak 

remaja yang kesulitan untuk melihat 

potensi mereka secara objektif. Mereka 

mungkin terlalu fokus pada kegagalan atau 

kekurangan yang ada, sampai lupa untuk 

menghargai keberhasilan dan upaya yang 

sudah mereka lakukan. Ini bisa 

menghambat perkembangan efikasi diri 

mereka, karena mereka tidak merasa 

cukup percaya diri untuk mengambil 

langkah lebih jauh. Saya sebagai konselor, 

tantangan saya adalah menciptakan ruang 

yang aman dan mendukung agar remaja 
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dapat mengeksplorasi perasaan mereka 

tanpa takut dihakimi. Selain itu, saya perlu 

membantu mereka mengubah pola pikir 

yang membatasi dan menggantinya 

dengan perspektif yang lebih positif dan 

realistis, serta membantu mereka 

mengidentifikasi dan merayakan kemajuan 

kecil yang mungkin tidak mereka sadari. 

Mengatasi perasaan keraguan dan 

meningkatkan efikasi diri memerlukan 

pendekatan yang holistik, dengan 

pemahaman yang dalam terhadap kondisi 

psikologis dan sosial yang dihadapi remaja 

tersebut. 

7.  Bagaimana Bapak/Ibu 

mengatasi hambatan tersebut 

dalam proses rehabilitasi ini?  

 

Langkah pertama yang sangat penting 

adalah menciptakan hubungan yang aman 

dan penuh pengertian antara konselor dan 

remaja. Remaja perlu merasa didengar dan 

dipahami, tanpa takut dihakimi. Dengan 

hubungan yang kuat, remaja lebih terbuka 

untuk berbagi kekhawatiran mereka, 

termasuk keraguan diri dan pengalaman 

negatif di masa lalu. Ini memberikan dasar 

yang kuat untuk memulai proses 

rehabilitasi. Banyak remaja yang terjebak 

dalam pola pikir negatif, seperti ―Saya 

tidak bisa‖ atau ―Saya selalu gagal.‖ Salah 

satu cara untuk mengatasi hambatan ini 

adalah dengan menggunakan teknik 

kognitif untuk membantu remaja 

mengenali dan menantang pola pikir 

tersebut. Kami bisa bekerja sama untuk 

mengganti keyakinan yang membatasi 

dengan keyakinan yang lebih 

memberdayakan, misalnya, "Saya 

mungkin menghadapi kesulitan, tetapi 

saya bisa belajar dan berkembang." 

8.  Apa faktor yang paling 

mendukung dalam membantu 

remaja pecandu narkoba dalam 

Yang mendukung itu ya sosial yang kuat, 

perayaan keberhasilan, penetapan tujuan 

yang realistis, keterlibatan aktif, 
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meningkatkan efikasi diri 

mereka selama rehabilitasi?  

 

keterampilan hidup, dan dukungan 

emosional yang konsisten adalah faktor-

faktor kunci yang dapat membantu remaja 

dalam meningkatkan efikasi diri mereka 

selama rehabilitasi. Dengan faktor-faktor 

ini, remaja akan merasa lebih siap untuk 

menghadapi tantangan dan membangun 

masa depan yang lebih positif tanpa 

bergantung pada narkoba.  

9.  Apakah ada perubahan 

signifikan dalam sikap atau 

perilaku mereka yang dapat 

Bapak/Ibu kaitkan dengan 

peningkatan efikasi diri? 

 

Salah satu perubahan yang signifikan itu 

ketika remaja mulai menunjukkan rasa 

tanggung jawab lebih terhadap tindakan 

dan keputusan mereka. Mereka mulai 

menyadari bahwa setiap pilihan yang 

mereka buat memiliki konsekuensi, baik 

positif maupun negatif. Dengan mulai 

mengambil alih tanggung jawab terhadap 

kehidupan mereka, ini adalah indikasi 

bahwa mereka mulai merasa lebih percaya 

diri dan yakin dengan kemampuan mereka 

untuk membuat perubahan yang positif. 

Remaja yang mengalami peningkatan 

efikasi diri cenderung menjadi lebih 

proaktif dalam menetapkan dan 

merencanakan tujuan pribadi mereka. 

Mereka tidak hanya menunggu sesuatu 

terjadi, tetapi mulai merencanakan 

langkah-langkah konkret untuk 

mencapainya. Misalnya, mereka mungkin 

mulai menetapkan tujuan harian atau 

mingguan untuk menghindari perilaku 

negatif dan lebih fokus pada kegiatan yang 

mendukung pemulihan mereka, seperti 

mengikuti kegiatan positif, berolahraga, 

atau belajar hal baru. 

10.  Apakah ada program tindak 

lanjut yang dirancang untuk 

memastikan peningkatan 

efikasi diri tetap terjaga setelah 

remaja menyelesaikan 

Ya, ada malah itu sangat penting untuk 

memiliki program tindak lanjut yang kita 

rancang khusus untuk memastikan bahwa 

peningkatan efikasi diri remaja tetap 

terjaga setelah mereka menyelesaikan 
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rehabilitasi?  

 

rehabilitasi. Proses rehabilitasi itu 

perjalanan yang panjang, dan tanpa 

dukungan yang berkelanjutan, ada risiko 

remaja bisa kembali ke pola perilaku lama 

atau merasa terjebak dalam tantangan 

hidup yang baru. 

11.  Bagaimana bapak/ibu 

memastikan bahwa remaja 

dapat mempertahankan 

perubahan positif setelah 

melakukan rehabilitasi?  

 

Dengan pendekatan yang terintegrasi ini 

yang mencakup pemberdayaan, dukungan 

berkelanjutan, keterampilan hidup, dan 

pemantauan yang konsisten—saya yakin 

remaja dapat mempertahankan perubahan 

positif dan melanjutkan perjalanan 

pemulihan mereka dengan lebih percaya 

diri dan mandiri. 
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LAMPIRAN IV 

HASIL WAWANCARA DENGAN KLIEN ISIAN RY 

NO Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa yang mendorong anda 

untuk memulai proses 

rehabilitasi? 

 

Pertama itu niat dari hati saya pribadi 

terus di tambah dukungan dari keluarga 

yang sama-sama ingin merubah saya ke 

arah yang lebih baik lagi seperti itu.di 

tambah istri saya mendukung penuh saya 

untuk berubah. 

2.  Apa tantangan terbesar yang 

anda hadapi saat proses 

rehabilitasi?  

 

Tantangan yaa, kalau soal tantangan itu 

saya takut jarum suntik yaa,  pada waktu 

itu saya diperiksa oleh dokter dan ada 

obat-obat yang akan di kasih sama 

saya,jadi saya berfikir akan dilakukan 

dengan cara di suntik. selanjutnya ada di 

lingkungan pribadi saya, disitu saat 

melakukan proses rehab masih banyak 

orang yang menganggap saya sebelah 

mata sehingga mental dan fikiran saya 

jadi kacau. 

3.  Bagaimana proses anda dalam 

konseling rehabilitasi?  

 

Berjalan dengan lancar yaa, walaupun 

kendala itu sendiri timbul dari diri saya 

pribadi terutama dalam proses rehab 

medis. tahap rehab itu saya lakukan ada 3 

tahap, pertama saya menjalani rehab 

medis,lalu saya lanjut ke non medis, dan 

terakhir bina lanjut seperti saya di pantau 

gitu. 

4.  Bagaimana anda mengukur 

kemajuan dalam proses 

pemulihan? 

 

Saya pribadi mengukur proses pemulihan 

dari cara saya melakukan kebaikan 

kepada orang lain, selama ini saya 

kurang bersosialisasi tapi sekarang 

alhamdulillah sudah mulai limgkungan 

sekitar mau menerima saya dengan baik 

yaa, dan saya sendiri sudah seperti dapat 

hidayah sama tuhan untuk lebih baik 

lagi. 

5.  Bagaimana anda berencana 

untuk menghadapi tekanan dari 

Mungkin pada awalnya saya di kucilkan 

lingkungan saya yaa, seperti oarang-
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teman atau lingkungan sekitar? 

 

orang di kampung saya, saya yakin 

dengan terus menerus saya melakukan 

kebaikan dan terlihat ada perubahan bagi 

orang lain, saya yakin mereka bakal 

percaya dan mau kembali bergaul sama 

saya. 

6.  Bagaimana anda melihat diri 

anda setelah menyelesaikan 

rehabilitasi? 

 

Jujur setelah melakukan rehabilitasi yang 

berjalan sebelumnya saya merasa ada 

perubahan di diri saya gitu, saya lebih 

hati-hati dalam bicara,terus saya berfikir 

untuk dekat di lingkungan yang seperti 

apa gitu, saya merasa menyesal telah 

memakai narkoba jika saya tau itu 

menjauhkan saya dari orang terdekat lah. 

7.  Apa yang anda lakukan ketika 

anda merasa tergoda untuk 

melakukan narkoba lagi? 

 

Ini berat bagi saya tapi saya memaksa 

diri saya sendiri untuk keluar dari yang 

namanya narkoba itu, pernah saya di 

tawari kembali memakai barang haram 

ini tapi yang luar biasanya hati saya 

selalu tergerak untuk meninggalkannya, 

lalu saya pergi mancing sore-sore hari 

dan aktivitas seperti badminton agar saya 

lupa dengan narkoba itu yaa 

8.  Apa yang anda anggap sebagai 

pencapaian terbesar anda sejauh 

ini dalam rehabilitasi? 

 

Dalam hal kebaikan, jujur saya dulu ga 

pernah sama sekali baik itu berbaur di 

kampung atau mengikuti acara dan 

sebagainya, ga pernah sama sekali saya 

mau datang itu, tapi sekarang perubuhan 

dan pencapaian besar yang saya alami 

sekarang.saya sangat bersyukur sekali 

kepada tuhan dan ga pernah 

terbayangkan bakal seperti ini 

sebelumnya. 

9.  Apa harapan anda setelah 

mengikuti proses rehabilitasi 

pada diri anda? 

 

Saya tentu banyak harapan yaa setelah 

selesai menjalani proses rehabilitasi ini, 

belum lagi seluruh keluarga saya selalu 

mendo’akan saya untuk yang terbaik. 

Harapannya yaa saya bisa kembali pulih 

dan tidak kecanduan lagi memakai 

narkoba ini.  
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10.  Apakah ada strategi atau 

kebiasaan baru yang anda 

pelajari setelah rehabilitasi yang 

anda teruskan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

 

Ya tentu ada aktivitas sampai saat ini 

saya lakukan yaitu pergi ke sawah 

membantu orang tua saya, lalu jika ada 

waktu luang saya pergi ke kebun untuk 

mengolah tanah sepeninggalan ayah saya 

gitu, banyak lah aktivitas yang saya 

lakukan setelah saya benar-benar 

meninggalkan narkoba. Semoga saya 

terus seprti ini yaa dan saya juga minta 

maaf dan menangis waktu itu kepada 

keluarga saya. 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN KLIEN INISIAL AR 

NO Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa yang mendorong anda 

untuk memulai proses 

rehabilitasi? 

 

Orang tua faktor utama saya untuk 

melakukan proses rehabilitasi, karena 

orang tua saya sekarang yang sedang 

sakit-sakitan.saya merasa terdorong 

dalam hati untuk berubah dari hal yang 

bisa dikatakan barang haram ini.   

2.  Apa tantangan terbesar yang 

anda hadapi saat proses 

rehabilitasi?  

 

Pernah saya di ajak kembali oleh kawan 

untuk menyebarkan narkoba ini lagi, 

saya rasa itu pada tahap rehab bina lanjut 

yaa tapi saya selalu di pantau, ada kawan 

saya yang massage di HP untuk 

menjualkan narkoba lalu saya mencoba 

untuk tidak terjerumus kembali dengan 

blokir no dan setelah itu saya buang 

kartu saya demi kelancaran rehab yang 

saya jalani, itulah tantangan besar yang 

pernah saya alami.dan juga lingkungan 

atau orang-orang sekitar yang sedikit 

bosan ketika melihat wajah saya 

gitu,merasa saya di anggap remeh pada 

waktu itu. 

3.  Bagaimana proses anda dalam 

konseling rehabilitasi?  

 

Awalnya saya menjalani proses 

penyetujuan dari pihak bnn untuk 

dilakukan proses rehab, lalu tahap awal 
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itu dengan memberi obat yang bisa 

menghilangkan efek samping dari 

narkoba ini yaa, saya pun kurang begitu 

tau yang pasti saya dikasih obat gitulah, 

dan selanjutnya saya menjalani seperti 

diarahkan kepada hal yang positif untuk 

melakukan olahraga dan banyak hal gitu, 

terakhir saya di pantau dalam tahap 

pemulihan dan selalu di pantau,diarahkan 

dan diberi motivasi saya itu. 

4. Bagaimana anda mengukur 

kemajuan dalam proses 

pemulihan? 

 

Hmm,,saya merasa bersalah kepada 

orang tua saya yaa,jadi disini saya selalu 

menuruti perintah orang tua apapun itu 

yang di perintahkan kepada saya, 

mungkin ini akibat penyesalan saya 

selama pernah memakai narkoba dan 

dulu saya pernah memaksa orang tua 

saya untuk memberi duit  dan saya 

belikan barang haram ini gitu. 

5. Bagaimana anda berencana 

untuk menghadapi tekanan dari 

teman atau lingkungan sekitar? 

 

Saya merasa malu yaa ketika saya 

dibilang orang jahat dan pemakai 

narkoba oleh lingkungan saya, disini 

saya melakukan untuk mengurungkan 

diri dirumah untuk sementara waktu agar 

tidak banyak orang yang berbicara 

negatif tentang diri saya, dengan 

berjalannya waktu saya mulai menerima 

apa yang dikatakan oleh lingkungan 

tempat tinggal saya dan terus saya 

berusaha untuk memperbaiki diri. 

6. Bagaimana anda melihat diri 

anda setelah menyelesaikan 

rehabilitasi? 

 

Dalam melakukan proses rehab saya 

banyak sekali menemukan yang negatif 

serta positifnya dalam kehidupan saya 

selesai menjalani proses rehab yang saya 

lakukan. disini saya melihat perubahan 

pada diri saya tentang sifat saya kepada 

orang tua semakin membaik yaa, saya 

sangat menyesal sekali telah mencoba 

narkoba ini. 

7. Apa yang anda lakukan ketika Mungkin hal ini tidak akan terulang 
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anda merasa tergoda untuk 

melakukan narkoba lagi? 

 

kembali yaa dan saya sudah berjanji 

kepada diri saya sendiri untuk tidak 

terjatuh kedalam lobang yang sama 

lagi,jika seandainya ada pengaruh yang 

datang saya akan mencoba mengingat 

kedua orang tua saya yang sedang sakit-

sakitan dan ingin sekali saya berbakti 

kepada kedua orang tua saya  sebelum 

penyesalan yg kita terima yaa. intinya 

disini saya tetap prioritaskan orang tua 

lah, disitu saya bisa menjauhkan narkoba 

ini.  

8. Apa yang anda anggap sebagai 

pencapaian terbesar anda sejauh 

ini dalam rehabilitasi? 

 

Tentu saja yang saya katakan 

sebelumnya yaa, pencapaian terbesar 

bagi saya itu bisa berbakti kembali 

kepada orang tua saya, karena kalau 

bukan mereka yang membimbing saya 

selama ini mungkin masih bisa saja 

terjerumus menggunakan narkoba itu 

lagi. 

9. Apa harapan anda setelah 

mengikuti proses rehabilitasi 

pada diri anda? 

 

Harapan saya semoga saya bisa perlahan 

pulih dari narkoba dan kembali lagi 

berkumpul bersama keluarga dan orang 

tua saya, setelah saya benar-benar pulih 

dan telah menjalankan hukuman yang 

berlaku saya tidak akan lagi kembali 

menggunakan narkoba ini demi orang tua 

saya. 

10 Apakah ada strategi atau 

kebiasaan baru yang anda 

pelajari setelah rehabilitasi yang 

anda teruskan dalam kehidupan 

sehari-hari?  

 

Ada kebiasaan yang saya lakukan selama 

ini, yaitu saya rutin berolahraga di pagi 

dan sore hari, berupa hal yang positif 

tentunya. Karena saya hobi main basket 

dan badminton jadi saya terus melakukan 

olahraga biar badan saya sehat dan bisa 

menjauhkan saya dari narkoba. selain itu 

saya juga rutin minum jamu agar 

membuat tubuh saya sehat dan bugar 

yaa. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN KLIEN IK 

NO Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa yang mendorong anda 

untuk memulai proses 

rehabilitasi?  

 

Saya ga akan mengulangi kesalahan yang 

fatal lagi mbak, saya sungguh sangat 

menyesal sekali mbak karena awalnya 

saya hanya mencoba dari kawan-kawan 

lalu saya sendiri yang mengedarkan juga 

mbak, memang penyesalan dari hati saya 

mbak. Disini saya sudah insaf dan sudah 

berubah untuk kedepannya mbak. 

2.  Apa tantangan terbesar yang 

anda hadapi saat proses 

rehabilitasi?  

 

Tantangan yang sangat besar itu dari 

lingkungan di kampung saya yaa mbak, 

betul-betul saya dibenci orang mbak. 

Padahal saya sudah merubah segala hal 

yang dulu pernah saya lakukan mbak, tapi 

saya tetap menjalani tahap rehab pada 

waktu itu mbak dengan sungguh-sungguh, 

jika pun saya dibenci orang tapi saya ga 

akan mengulangi kesalahan yang kedua 

kali yaa mbak itu saja. 

3. Bagaimana proses anda dalam 

konseling rehabilitasi?  

 

Proses pertama itu saya ga tau yaa mbak 

apa namanya, tapi pertama kali itu saya 

banyak di tanyai tentang pribadi saya dan 

setelah itu ada surat persetujuan gitu 

mbak, persetujuan untuk melakukan 

proses selanjutnya. Lalu selesai pada tahap 

awal itu maka selanjutnya saya di beri obat 

agar mengurangi dosis atau pengobatan 

yang pernah saya pakai mbak, lalu setelah 

itu proses terkahir itu ada bimbingan 

lanjutan dan melihat perubahan pada saya 

mbak. 

4. Bagaimana anda mengukur 

kemajuan dalam proses 

pemulihan? 

 

Saya mengukur dari ketahanan diri saya 

untuk tidak terpengaruh dengan narkoba 

lagi mbak, disini saya merasa berhasil dan 

ada kemajuan pada diri saya sendiri mbak, 

lantaran pada waktu saya proses rehab 

orang sekitar kampung ada juga yaa yang 

mau bergaul bersama saya jadi saya di beri 
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juga nasehat dan mengambil yang positif 

yaa mbak, jadi saya merasa ada yang 

berubah pada diri saya pribadi mbak. 

5. Bagaimana anda berencana 

untuk menghadapi tekanan 

dari teman atau lingkungan 

sekitar? 

 

Yaa itu pasti yaa mbak banyak sekali 

tekanan yang akan saya hadapi 

kedepannya apalagi saya sudah diketahui 

banyak orang kalau saya ini pernah 

memakai narkoba, mungkin bisa dibilang 

dengan memandang dengan sebelah mata 

yaa, disini saya akan mencoba sabar 

menerima cacian dari banyak orang dan 

mungkin bisa di katakan karma bagi diri 

saya yaa mbak, itu saja mungkin mbak. 

6. Bagaimana anda melihat diri 

anda setelah menyelesaikan 

rehabilitasi? 

 

Dari tingkah laku yang sudah berubah 

positif mbak, saya lebih banyak mengikuti 

ceramah ke masjid dan santunan anak 

yatim saya juga ikut berpartisipasi. 

Alhamdulillah Allah telah memberikan 

hidayah kepada saya mbak dan hati saya 

juga tergerak untuk membantu orang yang 

membutuhkan yaa mbak. 

7. Apa yang anda lakukan ketika 

anda merasa tergoda untuk 

melakukan narkoba lagi? 

 

Dengan saya mendekatkan diri kepada 

tuhan yaa mbak insya Allah ga akan saya 

pakai barang haram ini mbak, karena 

setiap manusia pasti pernah melakukan 

kesalahan. Saya menganggap diri saya 

paling hina mbak karena saya tau Allah 

tidak menyukai barang haram ini mbak. 

Semoga saya berbuat baik kepada orang 

sekitar dan juga banyak yang mendo’akan 

saya pasti bisa berubah total mbak. 

8. Apa yang anda anggap sebagai 

pencapaian terbesar anda 

sejauh ini dalam rehabilitasi? 

 

Mbak liat sendiri perubahan saya sekarang 

ini, sungguh luar biasa mbak saya sempat 

meneteskan air mata dan ga terbayangkan 

saya bisa mendapatkan hidayah seperti ini 

mbak sangat bersyukur seklali saya mbak, 

ini pencapaian saya paling terbesar dalam 

hidup ini mbak, ga bisa saya berkata-kata 

lagi kalau masalah pencapaian sampai 

detik ini mbak, alhamdulillah saya 
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bersyukur mbak. 

9. Apa harapan anda setelah 

mengikuti proses rehabilitasi 

pada diri anda? 

 

Setiap orang yang telah melakukan proses 

rehabilitasi ini pasti harapannya berubah 

dari keadaan sebelumnya mbak, itu 

tergantung pada dirinya sendiri apakah dia 

benar mau merubah dirinya apa tidak itu 

pilihan masing-masing individu mbak. 

Kalau saya pribadi setelah melakukan 

proses rehab ini saya tidak akan 

mengulangi kesalahan yang kedua kalinya 

mbak.  

10. Apakah ada strategi atau 

kebiasaan baru yang anda 

pelajari setelah rehabilitasi 

yang anda teruskan dalam 

kehidupan sehari-hari? 

 

Ada mbak, saya disana kan ada gor gitu 

mbak untuk main badminton. Saya tiap 

sore hari main badminton kadang sampai 

malam mbak, biar saya ada kegiatan lain 

yang positif mbak, kadang siang hari saya 

jualan minuman di lokasi ga jauh dari 

rumah saya mbak, setelah pulang dari 

jualan kadang saya menyisahkan untuk di 

bawak ke masjid untuk anak-anak yang 

mengaji gitu mbak, biar jualan saya juga 

berkah yaa mbak, mungkin itu saja 

keseharian saya mbak.  
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